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RINGKASAN
Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata di Desa Air Ten Kabupaten

Bengkulu Selatan; Gita, 2163201028; 2025, 155 halaman; Program Studi
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politik Universitas
Muhammagdiyah Bengkulu.

Di era globalisasi saat ini, sektor pariwisata memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Selain menjadi sumber devisa yang
signifikan, sektor ini juga berperan dalam membuka lapangan kerja serta
meningkatkan investasi. Untuk mengembangkan pariwisata, pemerintah
merancang berbagai kebijakan strategis, termasuk eksplorasi, pendataan, dan

gelolaan destinasi wisata agar lebih menarik bagi wisatawan. Sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pariwisata
mencakup berbagai aktivitas perjalanan yang didukung oleh fasilitas serta layanan
dari masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pada umumnya,
wisata menawarkan pengalaman rekreasi atau memuaskan rasa ingin tahu terhadap
destinasi baru, schingga banyak orang rela mengeluarkan biaya besar dan
melak% perjalanan jauh demi menikmati pengalaman tersebut.

Pengembangan Objek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) sebagai motor
utama dalam sektor pariwisata membutu kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah, organisasi, dan pihak swasta. Dalam hal ini, pemerintah berperan
sebagai fasilitator yang menyusun kebijakan guna mendukung pengembangan
ODTW. Daya tarik wisata menjadi faktor kunci dalam meningkatkan serta
mengembangkan ODTW, karena keunikan dan potensi yang dimiliki suatu
destinasi merupakan alasan utama yang menarik minat wisatawan untuk
berkunjung. Kabupaten Bengkulu Selatan, yang terletak di Provinsi Bengkulu,
memiliki potensi wisata yang cukup besar, sehingga diperlukan strategi yang tepat
untuk mengoptimalkan pengembangannya. Secara umum, pembangunan sektor
pariwisata bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan berbagai objek
serta daya tarik wisata, termasuk keindahan alam, keanekaragaman flora dan fauna,

tradisi, seni budaya, serta warisan sejarah.




Desa Air Tenam, yang terletak di Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten
Bengkulu Selatan, sekE 40 km dari Kota Manna, memiliki berbagai destinasi
wisata menarik, seperti Air Terjun Bidadari atau Air Terjun Air Tenam, arung jeram
di Sungai Air Manna, serta kebun durian dan pohon asuh. Selain itu, desa ini juga
dikenal dengan produk kopi khasnya, Air Tenaﬁopi (ATK). Keindahan alam
serta ketersediaan sumber air di Desa Air Tenam menjadi daya tarik tersendiri bagi
para wisatawan. Sebagai desa wisata, Air Tenam menawarkan pengalaman yang
memadukan petualangan dan pesona alam. Selain merasakan keseruan arung jeram
di sungai yang mengalir deras, pengunjung juga dapat menikmati panorama alam
yang indah di sepanjang jalur wisata. Destinasi ini menjadi pilihan ideal bagi
pencinta wisata alam yang ingin merasakan kombinasi antara tantangan
petualangan dan ketenangan dalam satu perjalanan.

Hasil observasi awal&lapangan menunjukkan bahwa Desa Wisata Air
Tenam memiliki_potensi yang sangat besar. Hal ini dibuktikan dengan
keberhasilannya masuk dalam 300 besar Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)
tahun 2022 serta 500 besar peserta ADWI tahun 2023. Dengan strategi
pengembangan yang terintegrasi, Desa Air Tenam be ang menjadi destinasi
wisata unggulan di Kabupaten Bengkulu Selatan, tidak hanya menawa
keindahan alam dan petualangan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
perekonomian dan kesejahteraan rakat setempat. Oleh karena itu, peran aktif
pemerintah daerah, khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, sangat
diperlukan dalam mendukung pengembangan objek wisata di Desa Wisata Air
Tenam. Mengingat besarnya potensi wisata di desa ini, optimalisasi pengelolaan
wisata dapat berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan daerah. Untuk itu,
diperlukan strategi pengembangan yang efektif guna meningkatkan daya saing
destinasi wisata ini agar mampu menarik lebih banyak wisatawan.

Penelitian ini berlandaskan pada konsep pengembangan objek wisata,
Pengembangan objek wisata adalah upaya strategis untuk meningkatkan daya tarik
destinasi agar lebih menarik bagi wisatawan serta memberi manfaat ekonomi dan
sosial bagi masyarakat. Konsep ini mencakup peningkatan infrastruktur, pelestarian

lingkungan, dan inovasi layanan wisata dengan tetap menjaga keberlanjutan.




Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan wisata yang nyaman dan berdaya saing. Strategi
pengembangan meliputi diversifikasi produk, peningkatan fasilitas, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk promosi. Dengan perencanaan yang baik,
objek wisata dapat menjadi pilar utama dalam pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian budE daerah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi. Teknik penentuan
informan menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan untuk uji keabsahan
data menggunakan metode triangulasi.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan objek wisata
di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaannya magih belum optimal. Beberapa indikator menunjukkan
perkembangan yang baik, namun masih terdapat kendala yang perlu diatasi untuk
meningkatkan daya saing destinasi wisata di desa tersebut. Dari segi daya tarik
wisata, Desa Air Tenam memiliki potensi yang kuat dengan berbagai destinasi
unggulan, seperti Air Terjun Bidadari, arung jeram, Pohon Asuh, kebun durian, dan
wisata edukasi kopi ATK. Namun, sarana, prasarana, dan infrastruktur wisata masih
menjadi tantangan utama, di mana beberapa destinasi belum memiliki fasilitas yang
memadai, aksesibilitas yang baik, serta infrastruktur penunjang yang layak. Hal ini
berdampak pada kenyamanan wisatawan dan dapat menghambat perkembangan
sektor pariwisata. Selain itu, peran masyarakat dalam promosi wisata cukup aktif,
terutama melalui media sosial, tetapi masih terbatas tanpa strategi pemasaran yang
lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan dalam penyediaan sarana
dan prasarana, perbaikan infrastruktur, serta strategi promosi yang lebih efektif agar
Desa Air Tenam dapat berkembang menjadi destinasi wisata unggulan yang

berkelanjutan dan lebih kompetitif di tingkat regional maupun nasional.
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ABSTRAK

ANALISIS STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA DI DESA
AIR TENAM KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Oleh:
Gita
2163201028

PengembdfiZiin sektor pariwisata di berbagai daerah semakin menjadi perhatian
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong
{Edlumbuhan ekonomi lokal. Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan,
memiliki potensi wisata y@Jg menjanjikan, baik dari segi keindahan alam maupun
daya tarik budayanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
[@hgembangan objek wisata di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini m@fde kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa strai pengembangan
objek wisata di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan belum sepenuhnya
dapat memenuhi pencapaian hasil dari indikator strategpengembangan pariwisata.
Pada indikator daya tarik setiap destinasi wisata di Desa Air Tenam memiliki
keunikan, seperti Air Terjun Bidadari, arung jeram, Pohon Asuh, kebun durian, dan
ATK, yang cukup menarik wisatawan. Indikator sarana wisata bervariasi, arung
jeram dan ATK sudah memadai, sementara Air Terjun Bidadari, Pohon Asuh, dan
kebun durian masih terbatas, mengurangi kenyamanan wisatawan. Indikator
prasarana, akses jalan ke arung jeram dan ATK cukup baik, tetapi destinasi lain
masih terkendala aksesibilitas dan parkir, yang menghambat perkembangan wisata.
Indikator infrastruktur belum merata, arung jeram dan ATK lebih siap
dibandingkan Air Terjun Bidadari, Pohon Asuh, dan kebun durian, sehingga
memengaruhi minat wisatawan. Indikator masyarakat aktif mempromosikan wisata
melalui media sosial, tetapi strategi pemasaran masih terbatas, sehingga jangkauan
wisatawan perlu diperluas.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, objek wisata, Desa Air Tenam
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ABSTRACT

STRATEGY ANALYSIS OF TOURISM OBJECT DEVELOPMENT IN
AIR TENAM VILLAGE,SOUTH BENGKULU REGENCY

By:
Gita
2163201028

The development of the tourism sector in various regions is increasingly becoming
aconcern as an effort to improve community welfare and encourage local economic
growth. Air TgE@m Village, South Bengkulu Regency, has §Bnising tourism
potential, both in terms of natural beauty and cultural attractions. This research aims
to determine the strategy ) developing tourist attractions in Air Tenam Village,
South Bengkulu Regency. The research method used in this research is a qualitative
method with a descriptive approach. The research results show that the strategy @&
developing tourist attractions in Air Tenam Village, South Bengkulu Regency has
not fully achieved the results of the tourism development strategy indicators. In
terms of attractiveness indicators, each tourist destination in Air Tenam Village is
unique, such as Bidadari Waterfall, white water rafting, Foster Trees, durian
gardens, and stationery, which are quite attractive to tourists. Indicators of tourist
facilities vary, white water rafting and stationery are adequate, while Bidadari
Waterfall, Asuh Trees and durian gardens are still limited, reducing tourist comfort.
Indicators of infrastructure, road access to white water rafting and stationery are
quite good, but other destinations are still hampered by accessibility and parking,
which hampers tourism development. Infrastructure indicators are not evenly
distributed, white water rafting and stationery are better prepared than Bidadari
Waterfall, Asuh Trees and durian gardens, thus affecting tourist interest. Indicators
that people are actively promoting tourism through social media, but marketing
strategies are still limited, so the reach of tourists needs to be expanded.

Keywords: Development Strategy, tourist attraction, Air Tenam Village
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam
melimpah, didukung oleh keanekaragaman hayati serta warisan sejarah dan
budaya. Keli an sumber daya alam ini dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi jika dikelola dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan perhatian
masyarakat. Pengelolaan yang tepat akan memastikan pemanfaatan sumber
daya alam secara efisien, sehingga waktu dan biaya tidak terbuang akibat
kegagalan @fm pengelolaannya (Ramadhan, 2019).

Di era globalisasi saat ini, pariwisata menjadi salah satu sektor dengan
peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Selain
berfungsi sebagai sumber devﬁl yang handal, sektor ini juga berkontribusi
dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan investasi.
Untuk memajukan sektor ini, pemerintah berupaya keras menyusun rencana
serta kebijakan yang mendukung perkembangannya. Salah saﬁ kebijakan
tersebut meliputi eksplorasi, inventarisasi, dan pengembangan objek wisata
sebagajﬁya tarik utama bagi wisatawan (Mulyadi, 2017).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
ﬁpﬂrivvisataﬂ.n, pariwisata diartikan sebagai serangkaian aktivitas perjalanan
yang didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata
umumnya memberikan pengalaman hiburan bagi pengunjung atau memenuhi
rasa ingin tahu terhadap tempat-tempat baru yang belum pernah mereka
kunjungi. Hal ini sering membuat orang bersedia mengeluarkan biaya besar dan
menempuh perjalanan jauh.

Pariwisata merupakan salah satu bentuk pemanfaatan sumber daya alam
yang memiliki potensi ekonomi tinggi bagi daerah yang berhasil mengelolanya

menjadi destinasi wisata menarik bagi pengunjung, baik domestik maupun




mancanegara. Selain memberikan manfaat ekonomi, pariwisata juga berperan

dalam meningkatkan rasa bangga terhadap bangsa, sehingga mendorong
tumbuhnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap negara (Mulyadi,
2017).

Banyak negara sangat bergantung pada industri pariwisata sebagai
sumber pajak dan pendapatan bagi perusahaan yang menyediakan layanan
kepada wisatawan. Industri pariwisata dianggap menjanjikan, meskipun
bersifat musiman. Saat musim liburan tiba, destinasi wisata biasanya dipenuhi
pengunjung, tetapi di luar musim tersebut, jumlah pengunjung cenderung
menurun. Selain itu, pariwisata juga mendorong perkembangan pesat industri
lain, seperti jasa perhotelan, kerajinan khas daerah, kuliner, dan sektor terkait
lainnya (Sylvia, 2017).

Industri pariwisata memiliki peran yang sangat signifikan dalam
pengembangan sektor pariwisata. Untuk menjalankan peran tersebut, industri
ini perlu menerapkan konsep, peraturan, dan panduan y% sesuai dengan
pengembangan pariwisata. Hal ini bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan, yang pada akhirnya akan memberikan manfaat
ekonomi baik bagi industri pariwisata maupun masyarakat lokal (Tumengkol,
2022).

Pemerintah berkomitmen untuk mendorong pengembangan pariwisata
nasional sebagai s pembangunan yang dapat diandalkan. Sektor ini
diharapkan mampu meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan peluang
kerja dan usaha, mendukung pembangunan daerah, serta memperkuat aktivitas
ekonomi. Selain itudariwisata juga berperan dalam memperkenalkan
keindahan alam, nilai budaya bangsa, dan menumbuhkan rasa cinta tanah air.
Komitmen ini menjadi bagian dari upaya mempercepat pembangunan nasional
dan menjaga keberlanjutannya, sekaligus memperkokoh landasan untuk
mengejar ketertinggalan dari negara-negara lain (Ramadhan, 2019).

Pariwisata menjadi sektor penting yang mendukung kemajuan berbagai
bidang. Setiap daerah memperoleh pendapatan dari aktivitas wisata, yang pada

gilirannya memengaruhi sektor lain seperti agribisnis, peternakan, kerajinan,




dan peluang kerja. Pariwisata juga berkontribusi dalam menghasilkan devisa
dan menyerap Sumber Daya Manusia (SDM), sehingga membantu mengurangi
pengangguran dan menciptakan lapangan kerja baru (Maisarah dalam Rio,
2021).
Pengembangan pariwisata nusantara dilakukan untuk menumbuhkan
a cinta tanah air., memperkuat semangat nasionalisme, dan menanamkan
nilai-nilai luhur bangsa guna memperkokoh persatuanﬁsional. Upaya ini
terutama diwujudkan melalui promosi pariwisata bagi remaja dan pemuda,
dengan meningkatkan kemudahan akses layanan pariwisata. Selain itu, daya
tarik Indonesia sebagai destinasi wisata internasiopal perlu ditingkatkan melalui
pelestarian warisan sejarah yang mencgrminkan budaya dan kejayaan bangsa,
didukung oleh promosi yang menarik (Suarto, 2016).

Pengembangan Objek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) sebagai
penggerak utama pariwisata memerlukan kerja sama antara masyarakat,
pemerintah, organisasi, dan swasta. Pemerintah berperan sebagai fasilitator
dalam merumuskan kebijakan pengembangan ODTW. Daya tarik wisata
menjadi elemen mendasar dalam meningkatkan dan mengembangkan ODTW,
karena potensi dan keunikan yang dimiliki objek wisata adalah alasan utama
yang menarik wisatawan untuk berkunjung (Deby, 2015).

Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang
terletak di Provinsi Bengkulu yang memiliki potensi pariwisata yang cukup
besar. Sehingga, diperlukan bﬁagai langkah strategis untuk mengoptimalkan
potensi pariwisata yang ada. Pada dasarnya, pembangunan sektor pariwisata
bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan objek serta daya tarik
wisata, seperti keindahan alam, keragaman flora dan fauna, tradisi, seni budaya,
dan per'ﬁlgga]an bersejarah.

Desa Air Tenam yang di Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu
Selatan, lebih kurang 40 km dari Kota Manna memiliki beberapa tempat wisata
sebagai daya tarik pariwisata seperti Air Terjun Bidadari atau Air Terjun Air

Tenam, Rafting atau Arung Jeram, Kopi merk ATK (Air Tenam Kopi), Kebun




Durian dan Pohon Asuh. Kondisi alam dan sumber air di Desa Air Tenam ini

dapat dijadikan daya tarik wisata.

Desa Wisata Air Tenam menawarkan pengalaman wisata yang
menggabungkan petualangan dan keindahan alam. Selain menikmati serunya
arung jeram di Sungai Air Manna, wisatawan juga dapat mengagumi panorama
alam yang memukau sepanjang aliran sungainya. Destinasi ini menjadi pilihan
tepat bagi pencinta wisata alam yang ingin merasakan sensasi petualangan
sekaligus ketenangan dalam satu perjalanan.

Salah satu daya tarik lainnya 72 h Air Terjun Bidadari yang juga
dikenal sebagai Air Terjun Air Tenam. Air terjun ini memiliki tiga tingkatan
dan terletak di perbatasan Kota Pagaralam, Provinsi Sumatera Selatan.
Keindahan air terjun ini semakin menambah pesona wisata di kawasan Desa Air
Tenam. Air Tergjun Air Tenam mulai dikenal sejak tahun 2017 dan segera
menarik banyak wisatawan, baik dari dalam kecamatan maupun luar kabupaten.

Objek wisata lainnya yang ada di Desa Air Tenam yaitu wisata Rafting
atau Arung Jeram. Bagi pencinta olahraga air, arung jeram atau yang lebih
dikenal dengan istilah Rafting menjadi wahana yang wajib dicoba. Jalur arung
jeram dimula%ri Desa Air Tenam dan berakhir di daerah Geluguran, Desa
Kayu Ajaran. Sepanjang perjalanan, wisatawan akan disuguhkan pemandangan
alam yang menawan, menambah keseruan dalam mengarungi jeram-jeram
menantang.

Selain wisata air, Desa Wisata Air Tenam juga memiliki program
menarik bernama Pohon Asuh. Program ini melibatkan investor dalam upaya
menjaga kelestarian lingkungan dengan mengasuh pohon, sekaligus
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga alam. Untuk oleh-oleh
khas, wisatawan dapat membawa pulang Air Tenam Kopi (OTK), kopi petik
merah yang memiliki cita rasa khas. Proses pengolahan kopi ini dilakukan
secara tradisional, sehingga semakin memperkaya keunikannya.

Desa Air Tenam memiliki potensi wisata yang luar biasa mulai dari
arung jeram di Sungai Air Manna hingga pesona Air Terjun Bidadari. Untuk

mengoptimalkan daya tarik wisata ini, diperlukan strategi pengembangan yang




komprehensif dan berkelanjutan. Salah satu langkah utama adalah penguatan
infrastruktur dan fasilitas pendukung.

Desg Wisata Air Tenam juga telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas
pendukung, seperti area parkir, balai pertemuan, kamar mandi umum, musholla,
tempat makan, area kuliner, spot foto, serta akses WiFi. Selain itu,
pengembangan akomodasi berbasis ekowisata, seperti homestay dengan konsep
rumah adat, dapat menarik wisatawan yang ingin merasakan pengalaman
menginﬁlebih dekat dengan alam dan budaya lokal.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di lapangan
ditemukan beberapa fakta bahwa Desa wisata Air Tenam memiliki potensi yang
besar, hal ini dibuktikan dengan pada tingkat nasional Desa Wisata Air Tenam
yang berhasil masuk der 300 besar ADWI tahun 2022 dan juga masuk
dalam deretan 500 besar peserta Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)
tahun 2023. Kemudian, pada tingkat Provinsi Bengkulu, Desa Wisata Air
Tenam berhasil masuk dalam 10 besar lomba Desa Wisata tingkat Provinsi
Bengkulu pada tahyg 2023. Dengan strategi yang terintegrasi, Desa Air Tenam
dapat berkembang menjadi destinasi wisata unggulan di Kabupaten Bengkulu
Selatﬁ, yang tidak hanya menawarkan petualangan dan keindahan alam, tetapi
juga memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat setempat.

Berdasarkanéal tersebut, perlu disadari bahwa penting bagi pemerintah
daerah, khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk eran aktif
dalam mengembangkan objek wisata di Desa wisata Air Tenam. Objek Wisata
yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan daerah. Solusi
yang diperlukan mencakup strategi pengembangan yang dapat meningkatkan
daya saing objek wisata ini guna mgparik lebih banyak wisatawan.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan objek
wisata di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang *“Analisis Strategi Pengembangan Objek
Wisata di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Strategi

Pengembangan Objek Wisata di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan

masalah adalah: Untuk mengetahui Strategi Pengembangan Objek Wisata di

Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan.

a
1.4 Manfaat Penelitian

1.

Secara Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi

tambahan pada ranah teori bagi mahasiswa dﬁl peneliti selanjutnya terkait
analisis strategi pengembangan objek wisata. diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan objek wisata.
Secara Praktis

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi
pemikiran berharga bagi pemerintah Kabupaten Bengkulu Selatan dalam
melihat strategi pengembangan objek wisata, khususnya dalam
meningkatkan daya saing objek wisata ini guna menarik lebih banyak

wisatawan.

3. Secara Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
melengkapi dan memperluas pemahaman dalam pengembangan ilmu
administrasi, terutama dalam konteks pengembangan objek wisata.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang
berharga bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk menyelidiki isu-

isu pengembangan objek wisata.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu  mencerminkan wupaya peneliti untuk
membandingkan dan menemukan inspirasi baru bagi penelitian selanjutnya.
Selain itu, tinjauan literatur berfungsi sebagai landasan penelitian sekaligus
menonjolkan keunikanﬁnelitian yang akan dilakukan. Bagian ini merangkum
temuan-temuan utama dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
yang sedang dikaji, yaitu strategi pengembangan objek wisata di Desa Air
Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan.

R.A Aldila Febriyandani (2020) melakukan penelitian dengan judul
“Manajemen strategi dalam pengembangan obyek wisata bukit kapur jeddih
madura (Studi pada Dinas Pariwisata d&n Kebudayaan Kabupaten Bangkalan)”.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori proses pengembangan
pariwisata menurut Suwontoro (2004), yang mencakup lima indikator, yaitu
objek atau daya tarik wisata, sarana wisata, prasarana wisata, tata laksana atau
infrastruktur, dan masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data mencakup reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi pengembangan pariwisata yang telah dilaksanakan oleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bangkalan meliputi pengembangan
Desa Jeddih. Di desa tersebut, wisata Bukit Kapur Jeddih dikembangkan
sebagai salah satu ikon Kabupaten Bangkalan. lﬁhadiran objek wisata ini
memotivasi masyarakat sekitar untuk menciptakan peluang usaha baru, seperti
membuka warung atau kios pusat oleh-oleh di sekitar lokasi wisata Bukit Kapur
Jeddih. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah pada
fokus dan lokasi penelitian. Fokus penelitian penulis adalah strategi

pengembangan objek wisata, sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada




manajemen strategi dalam pengembangan obyek wisata bukit kapur jeddih
madura. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Bengkulu Selatan sedangkan
penelitiﬁl terdahulu di Kabupaten Bangkalan.

Dedy Riantoro, Johny Aninam (2021) melakukan penelitian dengan
judul “Analisis SWOT Untuk Strategi Pengembangan Obyek Wisata Hutan
Bakau Kormun Wasidori Arfai Di Manokwarii”. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi pengembangan objek wisata Hutan Mangrove Kormun
Wasidori di Arfai, Kecamatan Manokwari Selatan, Kabupaten Manokwari.
Fokus penelitian adalah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal untuk
merumuskan strategi yang memanfaatkan peluang dan kekuatan, sekaligus
mengatasi kelemahan dan ancaman. Data dikumpulkan melalui angket,
wawancara, dan dokumentasi dari pengelola, masyarakat, serta pengunjung,
kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT. Faktor kekuatan meliputi
lokasi stratggis, panorama alam yang indah, keaslian wisata, serta harga
terjangkau. Kelemahannya adalah kurangnya kerjasama dengan pemerintah dan
rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan. Peluangnya
berupa potensi konservasi mangrove dan penyerapan tenaga kerja lokal.
sedangkan ancaman utamanya adalah pencemaran lingkungan dan minimnya
perhatian pemerintah. Strategi pengembangan mencakup peningkatan
kerjasama dengan pemerintah, pelibatan masyarakat lokal, promosi wisata, dan
optimalisasi ﬁt&:nsi pasar pariwisata lokal untuk menarik lebih banyak
pengunjung. Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah
pada fokus, objek wisata dan lokasi penelitian. Fokus penelitian penulis adalah
strateépengembangan objek wisata, sedangkan penelitian terdahulu berfokus
pada Analisis SWOT untuk strategi pengembangan obyek wisata Hutan Bakau
Kormun Wasidori Arfai. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Bengkulu
Selatan sedangkan peneliti;ﬁerdahulu di Manokwari.

Tri Yuniningsih, Titi Darmi, Susi Sulandari (2019) melakukan
penelitian dengan judul “Model Pentahelik Dalam Pengembangan Pariwisata di
Kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model

pentahelix dalam pengembangan pariwisata di Kota Semarang, dengan fokus




pada kurang optimalnya kolaborasi antaraktor. Menggunakan kerangka Teori
Aktor Kebijakan dan Model Pentahelix, penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif, dengan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi
pustaka. Informan dipilih menggunakan teknik snowball. dengan Kepala Dinas
Pariwisata sebagai key informant. Analisis data dilakukan melalui kondensasi,
verifikasi, dan penarikan kesimpulan, serta divalidasi dengan triangulasi
sumber. Hasilnybmenunjukkan bahwa pengembangan pariwisata telah
melibatkan unsur akademisi, pemerintah, komunitas, bisnis, dan media massa,
tetapi dan Promosi Pariwisata Kota Semarang (BP2KS) dan kerjasama
antaraktor belum optimal. Penelitian ini merekomendasikan revisi peraturan
daerah terkait kepariwisataan, penguatan kapasitas BP2KS, serta menyarankan
penelitian lebih lanjut di lokasi atau fokus berbeda. Perbedaan penelitian penulis
dengan penelitian terdahulu adalah pada fokus, objek wisata dan lokasi
penelitian. Fokus penelitian penulis adalah strategi pengembangan objek
wisata, sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada Model Pentahelik Dalam
Pengembangan Pariwisata. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Bengkulu
Selatan sedangkan penelitian terdahulu di Kota Semarang.

lla Brigitha Febriana, Sri Indarti (2024) melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Daya Tarik Wisata Bukit Makmur di Bukit
Makmur Kecamatan Pinang Raya Kabupaten Bengkulu Utara™. Desa Bukit
Makmur, Kecamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara, memiliki
destinasi menarik, yaitu Objek Wisata Bukit Makmur. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengembangannya dengan fokus pada penataan infrastruktur,
seperti perbaikan prasarana rusak, pengelolaan sampah, pemasangan marka
jalan, serta peningkatan kondisi sarana akomodasi. Pelanggaran tata bangunan
dan pengelolaan pelayanan juga menjadi perhatian. Penataan memanfaatkan
fasilitas yang ada tetapi kurang optimal, termasuk penataan pedagang dengan
menyediakan lokasi khusus agar lebih rapi. Pengembangan dilakukan dengan
mempertimbangkan tren pariwisata dan mengatasi potensi permasalahan di
masa depan, sambil menjaga kontrol dan keberlanjutan. Meskipun rencana

pengembangan telah dimulai sebelumnya, realisasi baru akan dilakukan pada




pertengahan tahun. Pengembangan penting karena Bukit Sari memiliki potensi

sar sebagai destinasi wisata dan lokasi acara tahunan yang menarik.
Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah pada fokus,
objek wisata dan lokasi penelitian. Fokus penelitian penulis adalah strategi
pengembangan objek wisata, sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada
Pengembangan Daya Tarik Wisata Bukit Makmur. Lokasi penelitian penulis di
Kabupaten Bengkulu Selatan sedangkan penelitian terdahulu di Kabupaten

Bengkulu Utara.

2.2 Konsep Strategi
2.2.1 Definisi Strategi

Strategi sebagai posisi mendorong kita untuk melihat organisasi
dalam konteks lingkungan kompetitifnya, memahami cara mereka
menemukan posisi, mempertahankan, menghadapi, atau
mengembangkan posisi tersebut untuk bersaing secara efektif. Hal ini
mengarahkan kitg untuk berpikir tentang organisasi secara strategis.

Istilah "strategi" berasal dari bahasa Yunani Klasik, yaitu
“strategos” (yang berarti jenderal), yang merupakan gabungan dari kata
Yunani untuk "pasukan” dan "memimpin." Kata kerja Yunani yang
terkait dengan “strategos” dapat diartikan sebagai "merencanakan dan
mengalahkan musuh dengan cara yang efektif berdasarkan sumber daya
yang dimiliki" (Heene dalam Asriandy, 2016).

Menurut Salusu (2015), strategi dapat didefinisikan secara
sederhana sebagai seni memanfaatkan kemampuan dan sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan, melalui hubungan yang efektif dengan
lingkungan dalam situasi yang paling menguntungkan.

Ohmae dalam Kurniawan (2000), seorang ahli pemasaran dan
konsultan manajemen terkenal serta penulis buku “The End of Nation
State”, menyatakan bahwa strategi adalah upaya menciptakan
keunggulan kompetitif dengan mengubah kekuatan perusahaan agar

dapat menyamai atau melampaui kekuatan pesaing melalui pendekatan




yang efisien. Menurut Tregoe dan Zimmerman dalam Asriandy (2016)
mendefinisikan strategi sebagai “kerangka yang membimbing dan
mengendalikan pilihan-pilihan yang menetapkan arah serta karakteristik
suatu organisasi’.
Menurut Mintzberg, Lampel, Quinn, dan Ghosal dalam Asriandy
(2016) mengemukakan bahwa terdapat lima definisi strategi, sebagai
berikut:
1. Strategi Sebagai Rencana
ategi adalah sebuah rencana yang mencakup tindakan dan
pedoman untuk menghadapi berbagai situasi. Dalam pengeﬂn ini,
strategi memiliki dua karakteristik utama: dirancang sebelum
diterapkan dan disusun secara sadar serta terencana. Sebagai rencana,
strategi fokus &da upaya pemimpin untuk menentukan arah
organisasi dan mengarahkan mereka menuju tindakan yang telah
direncanakan sebelumnya. Untuk memahami strategi sebagai
rencana, kita perlu mengeksplorasi pemikiran di balik strategi
tersebut guna mengetahui tujuan yang sebenarnya.
2. Strategi Sebagai Taktik
Sebagai taktik, strategi berfokus pada persaingan langsung, di
mana ancaman, tipuan, dan berbagai manuver digunakan untuk
meraih keunggulan. Proses pembentukan strategi berlangsung dalam
situasi yang sangat dinamis, melibatkan gerakan yang saling
memengaruhi. Namun, secara paradoks, strategi itu sendiri
didasarkan pada stabilitas, dengan rencana dan pola yang sudah
ditetapkan sebagai dasar pengaturannya.
3. Strategi Sebagai Pola
Strategi tidak hanya dapat dirancang, baik sebagai rencana
umum maupun khusus, tetapi juga dapat diwujudkan dalam tindakan.
Artinya, mendefinisikan strategi sebagai rencana saja tidaklah cukup;

diperlukan pula definisi yang mencakup perilaku yang dihasilkan.




Oleh karena itu, strategi juga dapat didefinisikan sebagai pola, yakni
pola dalam rangkaian tindakan yang dilakukan.

Definisi ini mungkin tampak tidak biasa untuk sebuah istj
yang sering dikaitkan dengan kehendak bebas. Meskipun jarang ada
yang mendefinisikan strategi dengﬁ] cara ini, banyak orang secara
tidak langsung menggunakannya. Mintzberg dkk., dalam Asriandy
(2016), mengilustrasikan hal ini melalui pernyataan seorang
eksekutif bignis: "Pendekatan yang berhasil secara bertahap
membentuk ola tindakan yang akhirnya menjadi strategi kami.
Kami sebenarnya tidak memiliki strategi keseluruhan." Kom
tersebut menjadi tidak konsisten jika kita hanya berpegang pada satu
definisi strategi, karena yang ditekankan oleh eksekutif bisnis adalah
pola tindakan yang berkembang menjadi strategi, bukan strategi
sebagai sebuah rencana.

Strategi sebagai rencana dan pola sebenarnya dapat berdiri
sendiri secara terpisah, rencana mungkin tidak terwujud, sementara
pola dapat terbentuk tanpa perencanaan sebelumnya. Sebagai pola,
strategi lebih berfokus pada tindakan. Pendekatanini juga
memperkenalkan konsep konvergensi, yakni tercapainya konsistensi
dalam perilaku organisasi. Kesadaran bahwa strategi bisa
direncanakan mendorong kita untuk mempertimbangkan bahwa
strategi tidak hanya dapat dirancang secara sengaja tetapi juga dapat
muncul secara alami.

. trategi Sebagai Posisi

Definisi keempat mendeskripsikan strategi sebagai posisi,
yaitu cara menempatkan organisasi dalam konteks yang sering
disebut sebagai "lingkungan" dalam teori organisasi. Dalam
pengertian ini, strategi berfungsi sebagai penghubung antara
organisasi dan lingkungannya, baik dari aspek internal maupun

eksternal. Pendekatan ini dapat sejalan dengan definisi sebelumnya,
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di mana posisi dapat direncanakan melalui rencana atau taktik, atau

dicapai melalui pola perilaku yang berkembang.

Sebagai posisi, strategi mengarahkan kita untuk memahami
bagaimana organisasi menempatkan diri dalam lingkungan
kompetitif, melindungi posisinya, menghadapi persaingan,
menghindarinya, atau bahkan mengcbangkan peluang baru.
Pendekatan ini mendorong kita melihat organisasi secara ekologis,
seperti organisme dalam suatu ceruk yang berjuang untuk bertahan

hidup di tengah tantangan, ketidakpastian, dan hubungan simbiosis.

. Strategi Sebagai Perspektif

Definisi keempat strategi berfokus pada faktor eksternal,
yaitu bagaimana organisasi menempatkan diri dalam lingkungannya.
Sebaliknya, definisi kelima melihat ke dalam organisasi, khususnya
pada pola pikir kolektif yang membentuk strategi. Dalam konteks ini,
strategi dipahami sebagai perspektif, bukan sekadar posisi yang
dipilih, tetapi sebagai cara pandang yang mendalam dan melekat

dalam memahami dunia.

2.2.2 Dimensi Strategi

Menurut Quinn, Mintzberg, Lampel, dan Ghoshal dalam

Asriandy (2016), analisis strategi militer, diplomatik, dan analogi-

analogi serupa dari bidang lain memberikan wawasan penting mengenai

dimensi dasar, sifat, dan desain strategi formal.

1.

Pertama Strategi yang efektif mengandung tiga unsur penting :
Tujuan , adalah hasil yang ingin dicapai oleh suatu organisasi atau
instansi. Tujuan ini melaakan salah satu elemen penting dalam
pembentukan strategi, karena penetapan tujuan sangat terkait
langsung dengan strategi yang akan diterapkan oleh organisasi atau
instansi tersebut untuk mencapai tujuan tersebut. Ketika tujuan telah
ditetapkan, strategi yang diperlukan untuk mencapainya dapat
diketahui.
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2. Kebijakan, adalah serangkaian keputusan yang memandu dan

membatasi tindakan yang diambil. Kebijakan dibuat untuk
menetapkan arah menuju tujuan yang telah ditetapkan, sehingga
penyusunan kebijakan mempermudah pengarahan organisasi atau
instansi dalam menerapkan strategi.

3. Program, adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program ini dirancang untuk
mengatur segala langkah yang akan diambil, sehingga strategi yang
diterapkan dapat dilaksanakan dengan optimal.

Strategi menetapkan arah keseluruhan dan tindakan terfokus
untuk organisasi, di mana fo asi strategi tidak hanya sekadar
menghasilkan atau menyelaraskan program untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Tujuan pembangunan menjadi bagian yang tak
terpisa}&an dalam proses formulasi strategi.

Kedua, strategi yang efektif mengembangkan berbagai konsep
kunci dan dorongan yang memberikan kohesi. keseimbangan, dan fokus.
Beberapa dorongan bersifat sementara, sementara yang lain dicapai
melalui strategi jangka panjang. Sumber daya perlu dialokasikan dalam

la yang memastikan setiap dorongan memiliki cukup sumber daya
untuk berhasil, terlepas dari perbandingan biaya dan keuntungan. Unit-
unit organisasi harus terkoordinasi, dan tindakan harus dikendalikan
untuk mendukung pola dorongan atau strategi secara keseluruhan.

Ketiga, strategi tidak hanya berhubungan dengan hal-hal yang tak
terduga, tetapi juga dengan hal-hal yang tidak dapat diprediksi. Dalam
konteks strategi perusahaan, analisis tidak dapat meramalkan secara pasti
bagaimana berbagaj kekuatan dan bias akan saling berinteraksi. Faktor-
faktor ini dapat terdistorsi oleh sifat atau emosi manusia, atau
dipengaruhi oleh imajinasi dan tujuan dari tindakan balasan lawan yang
cerdas. Tindakan rasional atau rangkaian kejadian yang tampaknya tidak
terkait dapat berkonspirasi untuk menghalangi atau mendukung

keberhasilan.
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2.2.3 Jenis-Jenis Strategi

Menurut David dalam Guswan (2015), mengemukakan bahwa

terdapat beberapa jenis strategi alternative, sebagai berikut :

1.

Strategi Integrasi

Strategi integrasi adalah pendekatan yang memungkinkan

perusahaan untuk mengendalikan distributor, pemasok, dan/atau

pesaing. Beberapa jenis integrasi meliputi:

a.

Integrasi Kedepan

Integrasi ke depan adalah jenis integrasi yang berfokus pada
upaya untuk memperoleh kepemilikan atau kontrol yang lebih
besar terhadap distributor atau pengecer.
lntf:gaasi Kebelakang

Integrasi ke belakang adalah jenis integrasi yang bertujuan
untuk memperoleh kepemilikan atau kontrol yang lebih besar atas

pemasok perusahaan.

. Integrasi Horizontal

Integrasi horizontal adalah jenis integrasi yang bertujuan
untuk memperoleh kepemilikan atau kontrol yang lebih besar atas

pesaing.

. Strategi Intensif

Strategi intensif adalah jenis strategi yang memerlukan upaya

untuk memperbaiki posisi kompetitif perusahaan dengan produk

yang ada saat ini.

a.

Penetrasi Pasar

Penetrasi pasar adalah jenis strategi yang bertujuan untuk
meningkatkan pangsa pasar produk atau jasa yang ada saat ini
dengan melakukan upaya pemasaran yang lebih intensif.
Pengembangan Pasar

Pengembangan pasar adalah strategi yang bertujuan untuk
memperkenalkan produk atau jasa yang ada ke area geografis

baru.
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c. Pengembangan Produk
Pengembangan produk adalah strategi yang bertujuan
meningkatkan penjualan dengan memperbaiki produk atau jasa
yang ada, atau dengan mengembangkan produk atau jasa baru.
3. Strategi Diversifikasi
Strategi diversifikasi adalah jenis strategi di mana perusahaan
menambahkan produk atau jasa baru untuk mendukung peningkatan
penjualannya.
a. Diverisifikasi Terkait
Diversifikasi terkait adalah strategi di mana perusahaan
menambahkan produk atau jasa baru yang masih berhubungan
dengan produk atau jasa yang sudah ada.
b. Diversifikasi Tak Terkait
Diversifikasi tak terkait adalah strategi di mana perusahaan
menambahkan produk atau jasa baru yang sama sekali tidak
berhubungan dengan lini bisnis perusahaan sebelumnya.
4. Strategi Defensif
Strategi defensif adalah jenis strategi yang diterapkan ketika
perusahaan  menghadapi  penurunan, yang mengharuskan
restrukturisasi melalui penghematan biaya dan aset untuk
memperbaiki penjualan dan laba yang sedang menurun.
a. Penciutan
Penciutan adalah strategi yang melibatkan pengelompokan
ulang (regrouping) dengan cara mengurangi biaya dan aset untuk
memulihkan penjualan dan laba yang menurun.
b. Divestasi
Divestasi adalah strategi yang melibatkan penjualan suatu

divisi atau bagian dari organisasi.
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c. Likuidasi
Likuidasi adalah strategi yang melibatkan penjualan seluruh
aset perusahaan secara terpisah, berdasarkan nilai kekayaan

berwujudnya.

2.2.4 Indikator Strategi
Penelitian mengenai analisis strategi pengembangan objgk wisata

air terjun di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan, dianalisis
menggunakan teori menurut Suwantoro (2007) tentang strategi
pengembangan pariwisata. Strategi dalam pengembangan pariwisata ini
memiliki 5 indikator dalam melaksanakan proses pengembangan
pariwisata, antara lain Objek atau Daya Tarik Wisata, Prasarana Wisata,
Sarana Wisata, Tata laksana atau Infrastruktur, Masyarakat. Dijelaskan
bagai berikut:
1. Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata mencakup segala hal yang memiliki
keunikan, keindahan, dan nilai, baik yang berasal dari kekayaan
alam, budaya, maupun hasil karya manusia, yang menjadi tujuan
kunjungan wisatawan. Dalam mengoptimalkan peluang pariwisata,
diperlukan suasanaausaha yang mendukung keberlangsungan
aktivitas pariwisata. Melalui pengelolaan objek wisata dan daya tarik
wisata yang efektif, diharapkan dapat menarik minat dunia usaha,
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar, serta

meningkatkan kesejahteraan mereka.

@
. w

Prasarana Wisata

Prasarana wisata merupakan sumber daya alam dan buatan
manusia yang esensial bﬁi wisatawan selama perjalanan mereka,
khususnya dalam konteks perekonomian berbasis lokal. Prasarana ini
bertujuan untuk meningkatkan potensi, daya saing daerah, dan
pertumbuhan ekonomi. Kemajuan sektor pariwisata sangat

bergantung pada ketersediaan fasilitas pendukung yang memadai.
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baik untuk pengelola destinasi wisata maupun bagi wisatawan lokal

dan mancanegara.

. Sarana Wisata

Sarana wisata adalah fasilitas pendukung yang disediakan di
destinasi wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama
menikmati perjalanan mereka. Dalam pgggembangan sektor
pariwisata, penting untuk meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana pendukung, seperti memperbaiki sistem transportasi dan

mengoptimalkan daya tarik wisata alam maupun budaya.

. Infrastruktur

25
Infrastruktur mencakup kondisi yang mendukung fungsi

sarana dan prasarana wisata, baik dalam bentuk sistem pengaturan
maupun struktur fisik yang terletak di atas maupun di bawah
permukaan tanah. Pengelolaan juga menjadi bagian dari sistem ini,
yang meliputi pola koordinasi, aksesibilitas jalan, serta pengaturan
kawasan internal destinasi wisata.
. Masyarakat

Peran aktif masyarakat sangat penting dalam pengembangan
pariwisata, khususnya dalam mempersiapkan tenaga kerja_yang
terampil di sektor ini. Dengan keterlibatan masyarakat, kualitas
layanan yang diberikan kepada wisatawan dapat ditingkatkan.
Keterampilan yang dibutuhkan meliputi kemampuan menyambut
wisatawan, memberikan pelayanan sesuai kebutuhan mereka,
pemahaman tentang kepariwisataan, dan menjadi pemandu wisata.
Selain itu, promosi pariwisata juga menjadi aspek yang perlu

diperhatikan untuk mendukung pengembangan destinasi wisata.
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2.3 Konsep Pengembangan Pariwisata

2.3.1 Pengertian Pengembangan Pariwisata

Istilah pariwisata terdiri dari dua kata, yaitu “pari” dan “wisata”.
“Pari” berarti banyak, berulang, atau berputar-putar, sementara “wisata”
mengacu pada perjalanan atau bepergian. Oleh karena itu, pariwisata
dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan secara berulang atau
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain, yang dalam bahasa
Inggris sinonimﬁngan istilah "travel."

Menurut  Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan mendefinisikan pariwisata sebagai beragam aktivitas
wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas dan layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pelaku usaha, pemerintah, serta pemerintah
daerah.

Pariwisata adalah ak%as yang dilakukan manusia secara sadar,
di mana layanan diberikan secara bergantian di antara individu dalam
suatu ncgara@au luar negeri (termasuk interaksi dengan penduduk dari
daerah lain), dengan tujuan mencari kepuasan yang beragam dan berbeda
dari pengalaman sehari-hari, tanpa terikat pada pekerjaan tetap (Wahab
dalam Parwati, 2017).
Menurut Inskeep dalam Heene (2010) menyatakan bahwa
pengembangan pariwisata yang efektif dapat tercapai dengan
menerapkan konsep-konsep pengembangan secara umum, namun harus
dis: ikan dengan karakteristik khusus dari sektor pariwisata.
1. Pendekatan Perencanaan
Konsep pendekatan perencanaan pariwisata  yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dapat diterapkan di
berbagai tingkat, baik nasional, regional, maupun kawasan.
Meskipun demikian, perencanaan yang berkelanjutan seringkali

sedikit terabaikan dalam upaya mencapai misi yang telah ditetapkan.
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1
2. Standar dan Kriteria Pengembangan Pariwisata.

Standar adalah kriteria atau persyaratan yang dapat berfungsi
sebagai panduan dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan. Standar digunakan sebagai alat untuk membantu
mengwluasi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
serta untuk membandingkan efektivitas relatif layanan rekreasi di
suatu teﬂ:at dengan tempat lain yang sejenis.

Kriteria pengembangan wisata disusun berdasarkan standar
kebutuhan wisatawan, serta manfaatnya yang dilihat dari segi
kepentingan sosial ekonomi dan dampaknya terhadap lingkungan

hidup masyarakat di daerah pengembangan.

23.2 Obyek Wisata

Menuruﬁandeli dalam Asriandy (2016), objek wisata merupakan
hasil karya manusia, tata kehidupan, seni budaya, serta sejarah suatu
bangsa, termasuk tempat atau kondisi alam yang memiliki daya tarik bagi
wisatawanaamentara itu, objek wisata alam adalah jenis objek wisata
yang daya tarik utamanya berasal dari keindahan sumber daya alam dan
lingkungannya.

Wisata adalah aktivitas perjalanan, baik secara keseluruhan maupun
sebagian, yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara dengan
tujuan menikmati objek serta daya tarik wisata. Wisatawan mengunjungi
suatu tempat, daerah, atau negara karena tertarik_pada hal-hal tertentu
yang menarik perhatian, yang disebut sebagai daya tarik dan atraksi
wisata. (Mappi dalam Wdikta, 2013).

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
mendefinisikan daya tarik wisata sebagai segala hal yang memiliki
keunikan, keindahan, serta nilai yang meliputi kekayaan alam, budaya,
dan karya buatan manusia yang menjadi tujuan kunjungan wisatawan.

Istilah wisatawan (tourist) mengacu pada individu, yang secara umum
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5
merupakan bagian dari kelompok traveler atau visitor (Pitana dan Surya

dalam Asriandy, 2016).

Berdasarkan hal tersebut, objek wisata dapat dikategorikan ke dalam
kekayaan alam, budaya, dan hasil karya manusia. Air Terjun Takapala,
misalnya, merupakan objek wisata yang memadukan keindahan alam
dengan sentuhan buatan manusia. Selain keindahan air terjun yang alami,
kawasan ini juga dilengkapi dengan elemen buatan seperti jalan setapak

dan beberapa fasilitas pendukung yang dibangun oleh manusia.

2.3.3 Fungsi dan Peran Obyek Wisata

Menurut Agus Mulyadi (2017) Objek wisata yang dilengkapi
dengan fasilitas memadai bertujuan untuk memberikan layanan yang
memenuhi kebutuhan pengunjung, menciptakan kenyamanan, privasi,
serta suasana santai. Hal ini memungkinkan wisatawan mengisi waktu
libur dengan kegiatan yang benar-benar memuaskan.

1. Terhadabl(ebutuhan Pengunjung
Me iakan berbagai aktivitas yang dapat dinikmati oleh
pengunjung dari berbagai usia, mulai dari anak-anak, remaja, hingga
orang dewaswengan fokus utama pada kegiatan berikut:

a. Kegiatan di sungai dan kolam, seperti berenang, berendam, loncat
indah, bersepeda air, memancing, dan lain sebagainya.

b. Kegiatan di darat, seperti bersantai menikmati pemandangan
alam, berolahraga, bermain di area permainan, menyaksikan
pertunjukan, berjalan-jalan di hutan lindung, dan laiﬁa. Selain
itu, terdapat fasilitas untuk pengunjung, seperti makan dan
minum di reﬁramkafctaria, membersihkan diri, menginap atau

beristirahat, berbelanja di kios/souvenir shop, dan lain-lain.
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2. Terhadap Lingkungannya

Memelihara kelestarian dan keharmonisan lingkungan
dengan merawat fasilitas pengunjung agar tetap bersih, indah, dan

nyaman, secara alami akan menciptakan suasana yang asri.

23.4 Jenis Pariwisata

Berdasarkan potensi yang diwariskan oleh nenek moyang suatu

negara, berbagai jenis pariwisata berkembang dengan ciri khas masing-

masing yang ditentukan oleh faktor geografis, tujuan pﬁ'alanaﬂ, waktu

kunjungan, serta jenis objek yang dikunjungi. Jenis-jenis pariwisata

dapat dikelompokkan ke dalam kategori seperti wisata budaya,

kesehatan, olahraga, komersial, industri, politik, konferensi, sosial,

pertanian, maritim/bahari, cagar alam, dan ziar:

Menurut Agus Mulyadi,(2017) bahwa Berdasarkan penentuan

obyek/tujuan obyek wisata jenis dan tempat obyek wisata dibedakan

sebagai berikut :

1.

. Wisata Budaya

Wisata Alam

Merupakan jenis wiw yang bertujuan untuk mengunjungi berbagai
objek alam seperti pantai, laut, gunung, danau, sungai, pulau, air
terjun, sumber air panas, kolam mandi, dan sebagainya.

Merupakan jenis wisata yang bertujuan utama untuk mengunjungi
rumah adat, makam raja-raja, situs-situs bersejarah, bangunan kuno,

dan sebagainya.

. Wisata Remaja

Wisata remaja ﬂalah jenis wisata yang dilakukan oleh kelompok
besar remaja, biasanya untuk kegiatan rekreasi, berkemah, dan

aktivitas lain guna mengisi waktu liburan.
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. Wisata Pgndidikan

Wisata pendidikan adalah jenis wisata yang bertujuan untuk

mengenalkan berbagai hal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.
isata ini ditujukan terutama untuk pelajar dan mahasiswa.

. Wisata Petualangan

Wisata petualangan adalah jenis wisata yang melibatkan penjelajahan

alam, seperti pegunungan, hutan, sungai, dan laut. Aktivitas ini dapat

mencakup rrﬁing,far biking, diving, bersepeda gunung, berkendara

motor, jeep, dan lain-lain.

. Wisata Leasure

Wisata leisure adalah jenis wisata yang bertujuan untuk beristirahat,
santai, dan mencari hiburan.

. Wisata Sosial Budaya

Wisata yang bertujuan mengunjungi situs-situhbersejarﬂh,

menikmati budaya lokal, serta menyaksikan festival atau perayaan

adat.

. Agrowisata

Agrowisata adalah wisata yang mengunjungi perkebunan khas,

menikmati suasana pedesaan yang romantis, serta kawasan pertanian

tradisional atau tempat yang memanfaatkan unsur pertanian seperti

perikanan dan peternakan. Wisata ini juga dapat terkait dengan

pendidikan atau budaya sosial.
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Kerangka berpikir merupakan gambaran dasar yang dirancang secara

ringkas untuk memberikan pemahaman menyeluruh &ntaﬂg pelaksanaan

penelitian dari awal hingga akhir. Dengan menggunakan konsep dan teori yang

telah dikemukakan, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan

melalui representasi visual seperti grafik atau diagram.

' A

Strategi Pengembangan Objek Wisata

I

Indikator Strategi Pengembangan

Pariwisata Menurut Suwantoro (2007):

- /

Y

Daya Tarik Pras : |
a\yvﬁilsa:‘: J[ ;i;ii;?:a J[ Sarana Wisata J Infrastruktur Masyarakat
Keberhasilan Strategi Pengembangan
Objek Wisata
Sumber:Penulis 2025
Gambar 2,1

Kerangka Berfikir




BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung sejak bulan Desember 2024-April 2025.
Masa ini mencakup 5 (Lima) bulan untuk pengumpulan data dan
pengolahan data, yang melibatkan penyusunan skripsi dan proses
bimbingan.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat atau objek dimana peneliti akan
melakukan suatu penelitian. Dengan menetapkan lokasi penelitian, peneliti
nantinya akan mudah dalam mengumpulkan data dan mengumpulkan
informasi yang terkait dengan tema, masalah dan fokus penelitian yang
telah ditentukan sebelumnya. Penulis melakukan penelitian di Dinas
Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

4
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran nyata
mengenai suatu kondisi tertentu atau hubungan antar berbagai fenomena aktual
secara terstruktur dan sistematis.

Menurut Wiratha (2018) menjelaskan bahwa metode skriptif adalah
pendekatan penelitian yang digunakan untuk mempelajari kondisi kelompok
manusia, objek, situasi, sistem pemikiran, atau jenis peristiwa tertentu pada

sa kini. Sementara itu, Arikunto dalam Wiratha (2018) menyatakan bahwa
penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan hanya
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang suatu variabel,

fenomena, atau keadaan tanpa melibatkan proses pengujian hipotesis.

25
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Penelitian deskriptif ~dipilih karena peneliti bertujuan untuk
mendokumentasikan secara akurat peristiwa yang berlangsung tanpa
melakukan intervensi atau manipulasi. Penelitian ini dirancang untuk
menggambarkan kondisi sesuai dengan kenyataan yang ada. Dengan
menggunakan metode dan pendekatan yang telah dijelaskan sebelumnya,
diharapkan peneliti dapat menyajikan gambaran yang jelas dan akurat mengenai
strategi pengembangan objek wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu

Selatan.

3.3 Fokus Penelitian

Dalam proses penelitian, sering kali ditemui berbagai masalah yang
kompleks. Oleh karena itu, menetapkan batasan masalah menjadj_langkah
penting untuk memberikan arah yang lebih jelas. Penentuan fokus penelitian
merupakan hal yang sangat penting, tidak hanya untuk meminimalkan
kemungkinan bias data, tetapi juga untuk memastikan penelitian tetap terpusat
pada elemen-elemen inti. Langkah ini juga membantu peneliti dalam
melakukan analisis dan merumuskan kesimpulan secara lebih mendalam dan
terperinci.

Mepurut Moleong (2006) menyatakan bahwa Penentuan fokus
penelitian dalam suatu penelitian, baik berdasarkan pengalaman peneliti
aupun studi kepustakaan ilmiah, menjadi hal yang penting. Dalam konteks
penelitian kualitatif, pembatasan masalah lebih ditentukan oleh tingkat
kepentingan, urgensi, dan keandalan suatu masalah yang akan diinvestigasi
atau diselesaikan.

Berdasarkan penjelasan singkat mengenai fokus penelitian, penulis
menetapkan fokus agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak mencakup area
yang terlalu luas.éjjuannya adalah agar sesuai dengan rumusan masalah yang

telah ditetapkan, sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Fokus Penelitian

Variabel Penelitian clikator Fokus Penelitian
Daya Tarik | Segala sesuatu yang menjadi tujuan
Wisata ](u.njungan . wisatawan  (keunikan,
keindahan wisata).
Sarana Fasilitas atau alat yang langsung
Wisata digunakan untuk mendu_kt_mg aktivi_tas
- wisata (tempat duduk/istirahat, Kios
makan/minum, toilet).
Prasarana Fasilitas pendukung yang
Analisis Strategi Wisata mempermudah akses dan kenyamanan
Pencemb i (Jalan menuju wisata, tempat parkir).
gembangan -
Infrastruktur | Sistem dan tata kelola yang
Objek Wisata Air mengintegrasikan sarana dan prasarana
Terjun un.tu]( mendukung keberlanjutan wisata.l
(Sistem pengelolaan kawasan, seperti
rambu peringatan bahaya, tempat
penyimpanan alat-alat).
Masyarakat | peran masyarakat dalam

mempromosikan dan melestarikan
wisata (media promosi).

Sumber : Suwantoro, 2007

3.4 Sumber Data

Data kualitatif merupakan sumber informasi yang memberikan

gambaran mendalam, memiliki landasan yang kuat, dan berisi penjelasan

mengenai berbagai proses yang terjadi dalam konte kal. Seorang peneliti

perlu memahami berbagai jenis sumber data, karena ketepatan dalam memilih

dan menenuﬁm sumber data sangat berpengaruh terhadap akurasi dan

kelengkapan data yang diperoleh. Penelitian ini memanfaatkan dua kategori

data, yaitu:
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Data Primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari
kelompok sasaran melalui wawancara, dokumentasi, atau observasi. Data
ini dikumpulkan secara langsung dari sumber utama, yakni subjek
penelitian yang memiliki hubungan langsung dengan peneliti dan mampu
menyediakan informasi yang relevan. Sumber data primer dalam penelitian
ini berasal dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di lokasi

nelitian.

Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang melengkapi data primer,
meliputi catatan resmi, laporan, dokumen, majalah, karya ilmiah, makalah,

serta berbagai data pendukung lainnya yang sesuai dengan topik penelitian.

B
3.5 Penentuan Informan Penelitian

Informan adalah individu yang merﬁki pengetahuan mendalam dan

keterlibatan langsung dalam pengembangan objek wisata air terjun di Desa Air

enam, Kabupaten Bengkulu Selatan. Dalam penelitian ini, informan dipilih

menggunakan teknik Purposive Sampling, di mana peneliti secara sengaja

menentukan individu yang dianggap me%'liki pengetahuan atau keterlibatan

relevan dengan fokus penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2
Informan Penelitian
No Informan Jumlah
1 Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan 1
3 Kepala Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan 1
4 Pengurus Objek Wisata di Desa Air Tenam Kabupaten 5
Bengkulu Selat)
5 Masyarakat di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu 5
Selatan
Total 12

Sumber: Penulis, 2025
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014), pengumpulan data adalah tahap yang sangat

penting dalam penelitian, karena inti dari &:nelitian adalah mendapatkan

informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, metode pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang_dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian. Metode ini
digunakan untuk memahami kondisi nyata dengan tujuan mengumpulkan
inform:ﬁ' terkait permasalahan yang dihadapi oleh sebuah lembaga.

Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data di lapangan adalah observasi tidak terstruktur. Dalam metode ini,
peneliti melakukan pengamatan langsung yang disesuaikan dengan kondisi
yang ada di lapangan, dengan pelaksanaan yang mengikuti situasi tanpa ikut
terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari pegawai Kantor Dinas

Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan.

. Wawancara

Menurut Sugiyono (2015), wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur atau tidak terstruktur, dan dapat dilaksanakan secara tatap muka
(face to face) atau melalui telepon. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur, di mana wawancara dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara (interview guide), alat tulis, dan
berbagai perangkat dokumentasi lainnya.

Selain membawa instrumen sebagai panduan, peneliti juga
menggunakan perangkat seperti perekam suara handphone, gambar, brosur,
dan atribut lainnya yang mendukung proses wawancara. Wawancara
dilakukan secara tatap muka dengan pegawai Kantor Dinas Pariwisata

Kabupaten Bengkulu Selatan dan disesuaikan dengan kondisi yang ada.

. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data

dengan mencatat sumber-sumber informasi yang ada di lokasi penelitian
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yang relevan dengan fokus penclitim&)ata ini termasuk dalam kategori data
sekunder, yang mencakup informasi yang sudah ada sebelumnya. Dokumen
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi laporan, arsip, atau dokumen
lain yang berkaitan dengan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Kantor

Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan.

3.7 Keabsahan Data

Uji_keabsahan data sangat penting karena berkaitan dengan penilaian

terhadap tingkat kepercayaan dan kebenaran penelitian, yang diukur

berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, penulis menerapkan

metode tertentu untuk menguji keabsahan data, sebagai berikut:

Triangulasi

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui triangulasi data.
Jenis trialgulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber, triangulasi
waktu, dan triangulasi teknik. Peneliti melakukan konfirmasi terhadap
jawaban dari suatu informan dengan membandingkannya dengan jawaban
informan lainnya atau dengan informasi yang diperoleh melalui data

observasi atau dokumen lain.

2. Melakukan Peer Debriefing
Penulis menggunakan teknik ini dalam penelitian dengan tujuan
untuk mendapatkan masukan berupa kritik dan saran dari informan serta
dosen pembimbing melalui diskusi.
38 gnalisis Data

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, analisis data

dilakukan secara bcrkesirﬁnbungan sepanjang proses penelitian, dari awal

hingga akhir. Melalui analisis kualitatif ini, peneliti berusaha untuk

mendeskripsikan secara menyeluruh aspek-aspek yang menjadi fokus

penelitian, yaitu pengembangan objek wisata air terjun di Desa Air Tenam,

Kabupaten Bengkulu Selatan.
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Menurut Miles, Huberman, dan Saldana dalam Wi 0 (2007), dalam

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, terdapat tiga bentuk analisis

data, yaituz_kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan

verifikasi, sebagai berikut:

Kondensasi Data (Data Kendensasi)

Kondensasi data adalah proses merangkum di mana peneliti memilih
elemen-elemen utama dan memfokuskan pada aspek-aspek penting dari
tema dan pola penelitian. Proses ini dilakukan setelah peneliti melaksanakan
wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen. Selaip_itu, kondensasi
data disesuaikan dengan indikator yang telah ditentukan sebelumnya oleh

peneliti.

. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dapat dilakukan melalui penjelasan singkat, diggram,
hubungan antar kategori, flowchart, atau format presentasi laiﬂlya. Dalam
hal ini, peneliti memilih untuk menyajikan data dalam bentuk naratif.
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verifying)

Kesimpulan menjawab pertanyaan yang dirumuskan sejak awal
penelitian, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan

penghambat yang berasal dari aspek internal maupun eksternal.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan
41.1.1 Sejaraﬁokasi

Desa Air Tenam adalah salah satu desa di Kecamatan Ulu Manna,
Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Desa ini memiliki sejarah
yang crﬁ(aitannya dengan perkembangan wilayah Ulu Manna, yang
dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi sumber daya alam dan
budaya yang kaya.

Sebagai bagian dari Kabupaten Bengkulu Selatan, Desa Air Tenam
berkembang dari pe iman tradisional yang didominasi oleh masyarakat
agraris. Mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani, dengan
komoditas utama berupa kopi dan durian, yang hingga kini masih menjadi
sektor unggulan dalam perckonomian desa. Seiring waktu, desa ini
mengalami perkembangan dengan adanya pembangunan infrastruktur serta
perhatian pemerintah terhadap potensi wisata alamnya.

Desa ini memiliki sejarah panjang yang berkaitan dengan
perkembangan permukiman masyarakat di daerah pegunungan dan lembah
sungai di Bengkulu Selatan. Awalnya, wilayah ini dihuni oleh kelompok
masyarakat adat yang menggantungkan hidup pada pertanian dan perikanan
sungai. Seiring waktu, perkembangan desa semakin pesat dengan hadirnya
infrastruktur dan peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk
sektor pertanian dan perkebunan.

Salah satu aspek penting dari sejarah desa ini adalah keberadaan air
terjun tiga tingkat, yang menjadi daya tarik wisata utama. Air terjun ini
dikenal memiliki keindahan alami yang masih terjaga, dengan lingkungan
hutan lebat yang menambah pesona kawasan tersebut. Untuk mendukung
pengembangan wisata, pemerintah desa telah mengalokasikan dana desa

guna meningkatkan aksesibilitas dan fasilitas wisata, dengan harapan dapat

32
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meningkatkan perekonomian masyarakat setempat melalui sektor
pariwisata

Meskipun informasi mengenai sejarah awal pendirian Desa Air
Tenam masih terbatas, perkembangan desa ini menunjukkan upaya
masyarakat dan pemerintah dalam ﬂenjaga potensi alam serta
meningkatkan kesejahteraan warganya. Jika Anda ingin mengetahui lebih
lanjut tentang sejarah atau perkembangan desa ini, sumber dari pemerintah

daerah atau masyarakat setempat dapat menjadi referensi tambahan.

4.1.1.2 Letak Geografis Lokasi -

Desa Air Tenam terletak di Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten
Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Secara geografis, desa_ini berada
pada koordinat sekitar -4.270743 lintang selatan dan 103.02928 bujur timur
dengan ketinggi kitar 338 meter di atas permukaan laut
Desa Air Tenam berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah utara: Dgsa Lubuk Tapi, Kecamatan Ulu Manna

b. Sebelah selatan: Desa Kayu Ajaran, Kecamatan Ulu Manna
Sebelah timur: Desa Keban Jati, Kecamatan Ulu Manna

d. Sebelah barat: Desa Batu Kuning, Kecamatan Ulu Manna

Desa ini berada dalam zona waktu Waktu Indonesia Barat (WIB).
Letaknya yang berada di ketinggian sedang menjadikannya memiliki suhu
udara yang relatif sejuk. Desa Air Tenam juga memiliki kondisi topografi

berbukit-bukit, yang khas bagi daerah Bengkulu Selatan

4.1.1.3 Pemerintahan
Pemerintah: sa Air Tenam, Kecamatan Ulu Manna, Kabupaten
Bengkulu Selatan, dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang bertanggung
jawab atas jalannya pemerintahan dan pembangunan desa. Dalam
menjalankan tugasnya, kepala desa dibantu oleh perangkat desa yang terdiri

dari beberapa unsur berikut:
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Struktur Pemerintahan Desa:

1.

Kepala Desa

Pemimpin eksekutif desa yang bertanggung jawab dalam menjalankan

kebijakan pembangunan, administrasi, dan pelayanan masyarakat.

. Sekretaris Desa (Sekdes)

Bertugas membantu kepala desa dalam wurusan administrasi
pemerintahan, penyusunan dokumen, serta koordinasi dengan lembaga

desa lainnya.

. Kaur (Kepala Urusan)

a. Kaur Pemerintahan
Mengurusi administrasi kependudukan, ketertiban, dan urusan
pemerintahan lainnya.
b. Kaur Keuangan

Bertanggung jawab atas pengelolaan anggaran desa, termasuk Dana

Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa (ADD).

. Kasi (Kepala Seksi)

a. Kasi Pelayanan
Mengelola layanan administrasi masyarakat seperti surat menyurat
dan layanan publik lainnya.

b. Kasi Kesejahteraan
Mengurus program sosial dan kesejahteraan masyarakat, termasuk

bantuan sosial dan pemberdayaan ekonomi.

. Kepala Dusun (Kadus)

Bertanggung jawab atas wilayah dusun masing-masing, berperan sebagai

perwakilan pemerintah desa di tipgkat dusun.

. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Merupakan lembaga perwakilan masyarakat desa yang bertugas
mengawasi jalannya pemerintahan desa serta memberikan masukan

dalam penyusunan kebijakan desa.
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7. Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD)
Termasuk di dalamnya PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga),
Karang Taruna, serta Lembaga Adat, yang berfungsi untuk mendukung
berbagai program sosial, ekonomi. dan budaya di desa.

Fungsi dan Peran Pemerintahan Desa Air Tenam

a. Menyelenggarakan pemerintahan desa sesuai dengan peraturan

perundang-und

b. Mengelola dan menggunakan Dana Desa (DD) serta Alokasi Dana Desa
(ADD) untuk pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan masyarakat.

c. Mengembangkan potensi desa, seperti sektor pertanian dan pariwisata
(terutama air terjun yang menjadi daya tarik wisata).

d. Meningkatkan  pelayanan  masyarakat, termasuk administrasi

kependudukan dan layanan sosial.

4.1.2 Gambaran Umum Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan
4.1.2.1 Sejarah Lokasi

Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan didirikan dengan
tujuan utama mengelola, mempromosikan, dan mengembangkan sektor
pariwisata daerah. Sebelum adanya lembaga ini, pengelolaan pariwisata
masih terbatas pada instansi yang tidak secara khusus menangani sektor
tersebut. Dengan tumbuhnya kesadaran akan pentingnya pariwisata dalam
pembangunan daerah, dibentuklah dinas ini untuk menangani sektor yang
semakin berkembang.

Seiring dengan berdirinya dinas ini, berbagai langkah strategis mulai
diambil untuk memanfaatkan potensi alam dan budaya daerah sebagai daya
tarik wisata. Dinas Pariwisata fokus pada pengembangan destinasi wisata
yang ada, termasuk melalui pengelolaan dan peningkatan fasilitas yang
mendukung kenyamanan wisatawan.

Dinas ini juga berperan dalam menyusun kebijakan pariwisata yang
terintegrasi dengan berbagai sektor lain, seperti budaya dan ekonomi kreatif.

Hal ini dilakukan dengan tujuan tidak hanya menarik wisatawan, tetapi juga
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untuk mendukung ekonomi lokal melalui berbagai peluang usaha yang
muncul dari sektor pariwisata.

Dalam beberapa tahun terakhir, Dinas Pariwisata Kabupaten
Bengkulu Selatan semakin aktif dalam berpartisipasi_dalam event-event
nasional yang mempromosikan potensi wisata lokal. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah melalui lomba desa wisata, yang turut mengangkat nama
desa-desa dengan potensi pariwisata tinggi di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Dengan keberhasilan pengembangan desa wisata dan meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam sektor ini, Dinas Pariwisata Kabupaten
Bengkulu Selatan diharapkan terus berinovasi dan berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas dan daya tarik pariwisata, sekaligus memperbaiki

kesejahteraan masyarakat lokal melalui ekonomi berbasis wisata.

41222 %si dan Misi
Visi adalah pernyataan umum tentang kondisi yang diinginkan pada
akhir periode perencanaan pembangunan daerah. Ini mencerminkan tujuan
jangka menengah, yaitu lima tahun ke depan, yang mencakup arah
pembangunan dan penyelesaian isu strategis daerah. Visi ini memberikan
panduan tentang bagaimana daerah tersebut ingin berkembang untuk
merﬁladapi tantangan dan memecahkan masalah pembangunan yang ada.
1. Visi
Terwujudnya Masyarakat Madani Menuju Bengkulu Selatan Elok,
Maju, Aman dan Sejahtera (EMAS) Berlandaskan CINTA BS (Cerdas,
Integritas, Inovatif, Tauladan, Agamis dan Berdaya Saing).
2. Misi
a. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, sejahtera dan
berdaya saing
b. Memperkuat infrastruktur berkeadilan,berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan.
c¢. Membangun kemandirian ekonomi yang berkualitas dan berdaya

saing.
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d. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih serta

pelayanan publik yang berkualitas berbasis teknologi informasi

4.1.2.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah sistem yang menggambarkan cara tugas,

wewenang, dan tanggung jawab dibagi dalam suatu organisasi. Ini juga

menunjukkan bagaimana pekerjaan dikoordinasikan antara bagian-bagian

yang berbeda dan bagaimana informasi mengalir di dalamnya. Berdasarkan

tujuan dan kebutuhan organisasi, struktur organisasi dapat berbeda, seperti

struktur fungsional, divisional, atau matriks, yang masing-masing dirancang

untuk mendukung efisiensi dan efektivitas operasional organisasi.

Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu

dalam menjalankan tugasnya tentunya sudah dibagi sesuai dengan tugas

masing-masing dari pegawai dalam mewujudkan tujuan dari Dinas

Pariwisata tersebut

Dinas

. Adapun susunan organisasinya sebagai berikut:

Sekretariat

Kelompok
Jabatan i
Eunnasinnal [ i
. Kelompok
Sub Bagian
Umum Igan Jabatan
Kepegawaia Fungsional
n I
| 1 I |
Bidang Bidang Bidang Bidang
Pengembangan Pemasara Pengembamg Pengembangan
Destinasi n . Sumber Daya
Pariwisat Pariwisat anEkonomi Pariwisata
anwisaila anwisata Kreatif . o SrTVISE

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

Kelompok Jabatan
Fungsional

[

Sumber:Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, 2025

Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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4.1.2.4 Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Tujuan merupakan arah strategis organisasi yang mencerminkan
perbaikan yang ingin dicapai serta hasil akhir yang diharapkan. Tujuan
ini ditetapkan berdasarkan faktor keberhasilan yang telah dirumuskan
sebelumnya, sehingga dapat menjadi panduan dalam mengarahkan
berbagai langkah dan keputusan organisasi.Adapun tujuan Dinas

Pariwisata adalah sebagai berikut :

a. Mengoptimalkan pengembangan fasilitas dan infrastrEur
pariwisata guna mendukung kenyamanan wisatawan serta
meningkatkan daya tar&destinasi wisata.

b. Pelaksanaan program pengembangan pariwisata dilakukan secara
berkelanjutan dengan penuh konsistensi dan komitmen agar
mendukung pencapaian target pembangunan.

c. Membangun kesamaan pola pikir dengan pemahaman yang luas
dalam menjalankan tugas pemerintahan dan pembangunan di sektor
pariwisata, serta memperkuat semangat pengabdian dalam setiap
pelaksanaannya.

d. Meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban kinerja Dinas
Pariwisata dalam mendukung efektivitas pemerintahan Kabupaten

Bengkulu Selatan.

. Sasaran

Sasaran adalah rincian dari setiap tujuan yang telah ditetapkan

dalam proses perencanaan strategis. Sasaran berperan sebagai bagian
penting untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan jangka panjang
secara menyeluruh serta memudahkan pengendalian dan evaluasi dalam
mencapai tujuan yang diharapkan. Sasaran Dinas Pariwisata adalah
sebagai berikut ;

a. Penguatan strategi pemasaran serta pengembangan destinasi wisata

untuk meningkatkan daya tarik dan jumlah kunjungan wisatawan.
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b. Peningkatan pemahaman wawasan kebangsaan serta penguatan
kerja sama dengan media massa untuk mendukung penyebaran
informasi dan promosi yang lebih luas.

c. Peningkatan mutu administrasi kantor dan fasilitas pendukung di
Dinas Pariwisata untuk mendukung kelancaran operasional dan
meningkatkan efisiensi pelayanan.

d. Peningkatan Sistem Pelaporan Kinerja dan Keuangan Dinas

Pariwisata,

?.2 Karakteristik Informan

Penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan sejumlah
informan yang dianggap dapat memberikan pemahaman yang jelas terkait
analisis strategi pengembangan objek wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten
Bengkulu Selatan. Pemilihan informan dilakukan menggunakan metode
Purposive Sampling, di mana informan dipilih berdasarkan kriteria
kemampuan mereka untuk memberikan informasi yang relevan dengan topik
penelitian ini.

Peneliti melakukan wawancara pada Februari 2025 di Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, Kantor Desa Air Tenam, dan objek
wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini bersifat
kualitatif, lebih fokus pada proses daripada hasil, meskipun hasil tetap
diperhatikan. Tujuan utamanya adalah untuk menggali dan mendeskripsikan
secara mendalam analisis strategi pengembangan objek wisata di Desa Air

nam. Wawancara dilakukan dengan 12 informan yang memiliki kualifikasi

sebagai berikut:




Nama

Syopian Ansori,
S.Pd

Miki Alexander

Yovi Novitasari,
S.Kom

Miki Alexander
Yogi Apriansyah

Sarno

Yanto
Mogi Anano
Ade Kurniawan
Tiwi

Nurhayati

Karakteristik Informan

Jenis
Kelamin
IL,

=Rl - el el B o

Sumb%l’enulis, 2025

Berdasarkan table 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa informan berasal dari

Tabel 4.1

Pendidikan Agama

S1

SMA

Sl

SMA

SMA

SD

SMP
SMA
SMK
SD
SMP

Islam

Islam

Islam

Islam

Islam

Islam

Islam
Islam
Islam
Islam

Islam

Jabatan

Sekretaris Dinas
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Pariwisata Kabupaten

Bengkulu Selatan
Kepala Desa Air

Tenam

Pengelola Wisata Air

Terjun Bidadari

Pengelola Wisata

Arung Jeram

Pengelola Wisata

Kebun Durian

Pengelola Wisata Air

Tenam Kopi dan

Pohon Asuh

Masyarakat/Wisatawan

Masyarakat/Wisatawan

Masyarakat/Wisatawan

Masyarakat/Wisatawan

Masyarakat/Wisatawan

latar belakang yang bebeda. Dari 12 informaan diatas diantaranya merupakan

Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, Staff Umum Dinas

Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, Kepala Desa Air Tenam, Pengelola 5

wisata yang ada di Desa Air Tenam, serta masyarakat atau wisatawan yang

berwisata. Latar belakang pendidikan yﬁ dimiliki pun berbeda yaitu Sekolah
Menengah Pertama (SMA) berjumlﬂ 5 orang, Sekolah Dasar (SD) 2 orang,

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2 orang dan Starata 1 (S1) berjumlah 2 orang.
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4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata

Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, yakni untuk mengkaji strategi pengembangan objek wisata,
bagian ini akan merEahas serta menganalisis respons para informan terkait
berbagai indikator yang berkaitan dengan strategi pengembangan objek
wisata tersebut. Adapun objek wisata yang ada di Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan yaitu, Air terjun bidadari, arung jeram, kebun durian, pohon
asuh, dan ATK (Air Tenam Kopi).

Wisata Air Terjun Bidadari, arung jeram, dan kebun durian di_Desa
Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan, dapat dikategorikan sebagai objek
wisata karena memiliki daya tarik alam dan petualangan yang menarik bagi
wisatawan. Air Terjun Bidadari menawarkan keindahan alami, sementara
arung jeram memberikan pengalaman wisata adrenalin di aliran sungai yang
menantang. Selain itu, kebun durian menjadi daya tarik agrowisata bagi
pecinta buah durian. ketiga destinasi ini terbuka untuk umum, memiliki
fasilitas pendukung, serta dikelola oleh masyarakat atau pemerintah, maka
semakin menguatkan statusnya sebagai objek wisata yang berkontribusi pada
pengembangan pariwisata lokal.

Wisata Pohon Asuh di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan,
dapat dikategorikan sebagai objek wisata karena memiliki daya tarik berbasis
ekowisata yang mengajak pengunjung untuk berpartisipasi dalam pelestarian
lingkungan. Konsep wisata ini memberikan pengalaman unik dengan
program adopsi pohon serta edukasi tentang pentingnya penghijauan. Tempat
ini telah terbuka untuk umum dan didukung oleh fasilitas serta pengelolaan
dari pemerintah atau masyarakat setempat, maka semakin menguatkan
statusnya sebagai destinasi wisata. Dengan demikiahkcberadaannya tidak
hanya berfungsi sebagai area konservasi, tetapi juga menjadi salah satu daya
tarik wisata berbasis lingkungan di daerah tersebut.

Wisata ATK (Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam, Kabupaten

Bengkulu Selatan, dapat dikategorikan sebagai objek wisata karena




4.3.1.1 Daya Tarik Wisata
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menawarkan pengalaman agrowisata berbasis kopi. Pengunjung dapat
menikmati kopi khas Air Tenam, melihat langsung proses pengolahannya,
serta merasakan suasana perkebunan yang asri. Tempat ini telah terbuka
untuk umum dan didukung oleh fasilitas serta pengelolaan dari masyarakat
atau pemerintah setempat, maka semakin memperkuat statusnya sebagai
destinasi wisata. Dengan konsep wisata kuliner dan edukasi, ATK tidak hanya
mendulang sektor pariwisata tetapi juga memberdayakan petani kopi lokal.

Penelitian ini menggunakan teori Strate%[’engembangan Pariwisata
Menurut Suwantoro (2007), dengan indikator Daya Tarik Wisata, Sarana
Wisata, Prasarana \’\-’is%1 Infrastruktur dan Masyarakat. Adapun

penjelasannya secara rinci sebagai berikut:

Berdasarkan penelitian ini, indikator daya tarik wisata adalah salah

satu unsur yﬁ menjadi pertimbangan masyarakat atau wisatawan untuk
berkunjung. Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang menjadi
tujuan kunjungan wisatawan, bagaimana keindahan atan keunikan dari
wisata-wisata yang ada di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan
diantaranya wisata air terjun bidadari, wisata arung jeram, wisata pohon
asuh, wisata kebun durian dan wisata ATK (Air Tenam Kopi).
Berdasarkan penjelasan dari indikator tersebut, penulis ingin
mencari tahu daya tarik dari masing-masing wisata yang ada di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun hasil dari wawancara,
observasi dan pengamatan langsung yang penulis lakukan sebagai berikut:
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a. Wisata Air Terjun Bidadari

Wisata Air Terjun Bidadari adalah salah satu wisata di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Wisata ini menjadi salah satu
unggulan di Desa Air Tenam. Terkait dengan daya tarik atau keindahan
dari wisata ini adalah dimana air terjun ini memiliki 3 tingkat dan bisa

menjadi tempat wisatawan untuk mandi, sehingga air terjun ini terlihat
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indah dan unik. Hal tersebut membuat wisatawan tertarik untuk
berkunjung ke wisata air terjun bidaﬁ)ri.

Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis
lakukan di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis dengan
informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas
Pariwisaa(abupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“yang menjadi daya tarik dari wisata air terjun bidsgFi desa air
tenam ini terletak pada keindahan alamnya, seperti air terjun ini
yang memiliki 3 tingkat, kemudian air terjun ini juga bisa
dijadikan tempat masyarakat atau wisatawan untuk mandi, bisa
mandi bersama teman-temannya atau bersama keluarga...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“sebenarnya ada beberapa hal yang membuat masyarakat atau

wisatawan untuk berkunjung ke wis§i#hir terjun bidadari ini.

salah satunya yaitu dari disuguhkan pemandangan yang indah

dengan air terjun yang ada 3 tingkat...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Yovi Novitasarai,
S.Kom, selaku Pengelola Wisata Air Terjun Bidadari, beliau

mengatakan:

“yang menjadikan wisata air terjun ini menarik dan ramai
dikunjungi oleh pengunjung karena wisata air terjun ini dapat
menjadi tempat untuk mandi, air yang jernih dan bersih
sehingga sangat nyaman untuk mandi di sini, kemudian juga
masyarakat banyak yang penasaran terkait air terjun ini yang
memiliki 3 tingkat...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu kebenarangya dengan melakukan observasi atau
pengamatan langsung ke wisata air terjun bidadari di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun dokumentasi yang penulis

dapatkan, sebagai berikut:
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Sumber: Penulis, 2025

Keindahan Wisata Air Terjun Bidadari Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan

Gambar 4.2

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa wisata air terjun

bidadari memiliki keindahan alam yang luar biasa, dimana terdapat 3

tingkat air terjun yang sangat jarang ditemui di tempat lain. Jalan dari

air terjun tingkat 1 ke tingkat 2 harus melewati hutan dan menempuh

jalan lebih kurang 1 Km, untuk jalan menuju ke air terjun tingkat 3 harus

melewati hutan kembali dan menempuh jalan kurang lebih 500 Km.

Kemudian, wisata ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu tempat

untuk pemandian bagi para pengunjung, sehingga kedua hal tersebut
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membuat wisata ini dikunjungi oleh banyak wisatawan baik dari Desa
Air Tenam maupun dari daerah luar.

Pernyataan dari beberapa informan dan hasil dari pengamatan
langsung yang penulis lakukan, diperkuat dengan yang disampaikan
oleh Bapak Yanto selaku masyarakat yang berwisata ke wisata air terjun
bidadari, beliau mengatakan:

“saya berkunjung ke wisata air terjun bidadari bersama dengan
teman-teman yang Ifgkarena kami ingin mandi disini dan kami
juga tertarik dengan air terjun disini yang memiliki 3 tingkat...”

. Wisata Arung Jeram

Wisata arung jeram merupakan wisata ya da di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Sekatan. Wisata ini memiliki keunikan
tersendiri sehingga mampu menarik wisatawan untuk berkunjung. Hal
tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan di
lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata

Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“yang menjadi day@tarik dari wisata arung jeram ini bagi para
pengunjung yaitu keindahan alam sungai yang alami, hutan
yang mempesona sepanjang aliran Ehngai air Manna kemudian
tidak kalah pentingnya yaitu wisata arung jeram ini menawarkan
pengalaman yang menantang dengan jeram-jeram yang menguji
keberanian...”
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Febriansyah, S.Kom, selaku Staff umum Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“wisata arung jeram ini tentunya menawarkan kondisi alam
yang sangat indah sepanjang sungaifgng dilalui, dengan hutan
yang mempesona, sehingga wisata ini sangat cocok bagi para
wisatawan yang ingin menikmati keindahan alam...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Miki Alexander,

selaku Pengelola Wisata Arung Jeram, beliau mengatakan:
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“ada banyak yang membuat pengunjung tefhrik untuk datang

ke wisata ini, salah satunya tempat wisata ini menjadi tempat
yang sempurna untuk mereka yang ingin merasakan
petualangan seru dengan disuguhkan keindahan alam yang

@hdah...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan

yang disampaikan oleh Bapak Mogi Anano selaku masyarakat yang

berwisata ke wisata arung jeram, beliau mengatakan:

“wisata arung jeram ini sangat sempurna, disamping kami dapat
merasakan tantangannya kami juga dapat melihat keindahan
alamnya sepanjang jalur arung jeram ini, jadi wisata ini sangat
tepat untuk kami para pengunjung yang ingin menikmati
petualangan dan keindahan alam...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,

penulis mencari tahu kebenarannya dengan melakukan observasi atau

pengamatan langsung ke wisata arung jeram di Desa Air Tenam

Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun dokumentasi yang penulis

dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.3
2

Keindahan Wisata Arung Jeram Desa Air Tenam Kabupaten

Bengkulu Selatan
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa wisata arung jeram
ini menawarkan keindahan alam sungai yang alﬂmj,éutan yang
mempesona sepanjang aliran air Manna, dan tentunya menawarkan
pengalaman yang menantang dagan jeram-jeram yang menguji
keberanian. Beberapa hal tersebut menjadi daya tarik utama bagi para

pecinta wisata ekstrem yang mencari sensasi dan petualangan.

Wisata Pohon Asuh

Wisata pohon asuh juga merupakan wisata yang ada di Desa Air
Tenam Kabupat engkulu Selatan. Tentunya wisata ini memiliki
keindahan atau keunikan tersendiri sehingga membuat &isatawan
tertarik untuk berkunjung. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari
wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan
wawancara penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd
selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“untuk wisata pohon asuh ini sebenarnya yang menjadi menarik
adalah pohon asuh ini merupakan sebuah pohon yang diasuh
oleh para investor, kemudian juga wisatawan yang berkunjung
ke wisata ini tujuannya itu untuk melakukan sebuah penelitian,
misalnya terkait kriteria dari pohon asuh, seperti pohon ini
adalah pohon yang sudah memiliki diameter minimal 60cm...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“masyarakat yang berkunjung ke wisata pohon asuh ini
memiliki ketertarikan mengenai informasi mengenai pohon
asuh itu sendiri, jadi tujuannya untuk penelitian, karena memang
wisata pohon asuh ini sebenarnya untuk mengajak masyarakat
tentang pentingnya menjaga alam sekitar...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno. selaku

Pengelola Wisata Pohon Asuh, beliau mengatakan bahwa:
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“wisata ini seringkali dijadikan tempat sebuah penelitian oleh

pengunjung, mereka ingin mempelajari mengenai wisata pohon

asuh ini, dimana pohon asuh ini sendiri sudah ada tercatat 88

pohon asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan

ini...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Tiwi selaku masyarakat yang berwisata ke

wisata pohon asuh, beliau mengatakan:

“iya memang tujuan kami ke wisata pohon asuh ini kami ingin
menggali informasi lebih dalam mengenai wisata pohon asuh
ini, kemudian juga kami ingin menambah pengetahuan dan
kesadaran akan pentingnya menjaga alam sekitar...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu kebenarannya dengan melakukan observasi atau
pengamatan langsung ke wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun dokumentasi yang penulis
dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 44

Keindahan Wisata Pohon Asuh Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan
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rdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa pohon asuh ini
adalah pohon ya%diasuh oleh para investor untuk menjaga alam tetap
terjaga. Dengan kriteria pohon asuh yaitu pohon yang sudah memiliki
diameter 60 cm. yang tercatat sudah ada 88 pohon asuh di Desa Air
Tenam. Hal tersebut mengajarkan kepada masyarakat untuk dapat

menjaga alam sekitar.

. Wisata Kebun Durian

Wisata kebun durian ini juga menjadi ﬁje]( wisata yang
dikunjungi oleh wisatawan. Wisata ini memiliki daya tarik tersendiri
dalam mgnarik minat wisatawan untuk berkunjung. Hal tersebut sesuai
dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka
berikut petikan wawancara penulis dengan informan yaitu Bapak
Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“wisata kebun durian ini tentunya juga menawarkan keindahan
alamnya bagi para wisatawan karena Kebun durian di Desa Air
Tenam berada di kawasan yang masih alami, dikelilingi oleh
perbukitan hijau dan udara yang sejuk. Kemudian, para
wisatawan juga dapat merasakan sensasi memetik durian
langsung dari pohonnya atau tunggu ada yang jatuh...”

7

gernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh

Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulﬁelatan, belian menyampaikan:

“bagi para wisatawan yang ingin berkunjung ke wisata kebun
durian ini, mereka dapat merasakan durian dari kebunnya
dengan suasana yang asri, kemudian juga dengan keindahan
alamnya akan menambah kelezatan dalam memakan durian...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Yogi Apriansyah,

selaku Pengelola Wisata Kebun Durian, beliau mengatakan bahwa:

“jadi para pengunjung wisata pohon durian ini tertarik dengan
sensasi yang mereka dapatkan ketika memetik dan makan
durian langsung dari kebunnya. Ditambah dengan keindahan
alam yang meraka dapatkan...”
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Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Ade Kurniawan selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata kebun durian, beliau mengatakan:

“berkunjung ke wisata kebun durian ini sangat menyenangkan,

ketika musim durian sangat rugi jika tidak merasakan durian

disini, sambil memetik langsung dari pohonnya...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu kebenarannya dengan melakukan observasi atau
pengamatan langsung ke wisata kebun durian di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun dokumentasi yang penulis
dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.5

Keindahan Wisata Kebun Durian Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan

Berdasarkan gambar 4.5 diketahui bahwa Wisata kebun durian
di Desa Air Tenam menawarkan pengalaman menarik bagi para
wisatawan yang ingin menikmati durian langsung dari kebunnya dengan
suasana alam yang asri. Para pengunjung disuguhkan dengan beberapa
jenis durian, diantaranya durian montong lokal, durian tembaga, durian

merah. Kombinasi antara keindahan alam, kelezatan durian lokal, dan
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pengalaman wisata interaktif menjadikan destinasi ini layak dikunjungi,
baik bagi wisatawan lokal maupun luar daerah.
Wisata ATK (Air Tenam Kopi)
Wisata ATK (Air Tenam Kopi) ini menjadi salah satu wisata
yang diminati oleh para wisatawan, hal tersebut dikarenaka.n&eunikan
yang ada pada wisata ini. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari
wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan
wawancara penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd
selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“yang menjadi daya tarik wisata Air Tenam Kopi ini adalah rasa
dari kpoi itu sendiri, sehingga membuat pengunjung penasaran
bagaimana cara atau proses pengolahannya. Hal tersebut
membuat pengunjung tertarik untuk berkunjung sembari belajar
cara pengolahannya...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“para pengunjung biasanya selain daripada membeli kopi itu

sendiri, mereka juga tertarik dengan bagaimana cara pengolahan

dari bahan mentah sampai dengan menjadi kopi dengan

kemasan...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno. selaku
Pengelola Wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan bahwa:

“adapun yang menjadi daya tarik itu adalah rasa dari kopi itu
sendiri dan juga aroma yang sedap dari kopi ini. Mereka juga
tertarik untuk mencari tahu bagaimana cara pengolahannya
menjadi kopi yang sudah di kemas...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan

yang disampaikan oleh Ibu Nurhayati selaku masyarakat yang berwisata

ke wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan:
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“kami berkunjung ke wisata Air Tenam Kopi ini tentunya ingin

merasakan kenikmatan kopi ini, kemudian juga sembari belajar

bagaimana cara pembuatannya...”

Penulis mencari tahu bagaimana cara pengolahannya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata ATK (Air

Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun

cara pengolahannya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Tabel 4.2

Cara Pengolahan ATK (Air Tenam Kopi)

Cara Pengolahan

Keterangan

Pilih biji
berkualitas

kopi

Bubuk kopi yang berkualitas harus
dihasilkan dari biji kopi yang berasal
dari buah kopi dengan mutu terbaik.

Pengupasan Kulit

Kulit biji kopi dapat dikupas dengan
metode kering melalui penjemuran
sebelum digiling, atau secara basah
dengan tambahan air saat penggilingan
untuk mempermudah pelepasan kulit.

Pencucian biji kopi

Setelah dikupas, biji kopi dicuci secara
manual dalam bak atau ember untuk
menghilangkan lendir yang menempel.

Penjemuran

Penjemuran biji kopi selama 2-3 hari
di atas nampan bambu bertujuan
mengurangi kadar air, dengan sesekali
dibolak-balik agar kering merata
sebelum disangrai.

Menyangrai biji kopi

Aroma, warna, dan rasa kopi
dipengaruhi oleh proses menyangrai,
yang memerlukan suhu dan waktu
tepat. Biji kopi harus diaduk merata,
semakin gelap warnanya, semakin

{3Ait rasanya.

Penggilingan menjadi
bubuk

Biji kopi yang telah disangrai
kemudian digiling dengan mesin
khusus hingga menjadi bubuk.

Pengemasan  bubuk

kopi

Bubuk kopi sebaiknya disimpan dalam
kemasan plastik yang sudah disediakan
serta dijauhkan dari air untuk menjaga
kualitasnya.

Sumber: Pengelola Wisata ATK (Air Tenam Kopi), 2025
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4.3.1.2 Sarana Wisata
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat
atau bahan dalam mendukung pencapaian tujuan suatu proses produksi.
Sementara ituana pariwisata mengacu pada fasilitas yang menyediakan
layanan bagi wisatawan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Perkembangan dan kualitas sarana kepariwisataan bergantung pada jumlah
kunjungan wisatawan. Pada penelitian ini, sarana wisata berkaitan dengan
fasilitas atau alat yang langsung digunakan untuk mendukung aktivitas
wisata.
Berdasarkan penjelasan dari indikator tersebut, penulis ingin
mencari tahu sarana wisata dari masing-masing wisata yang ada di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun hasil dari wawancara,
observasi dan pengamatan langsung yang penulis lakukan sebagai berikut:
a. Wisata Air Terjun Bidadari
Berdasarkan konteks penelitian, sarana wisata adalah segala
sesuatu yang digunakan langsung oleh wisatawan untuk mcﬁdukung
aktivitas wisata air terjun bidadari. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari
wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan
wawancara penulﬁiengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd
selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“untuk sarana yang ada di wisata air terjun bidadari ini ada
beberapa yang kemudian bisa digunakan oleh para pengunjung
di wisata ini, seperti tempat istirahat yang bisa juga digunakan
sebagai tempat makan, disana ada juga yang berjualan,
kemudian ada wc yang bisa digunakan untuk berganti
pakaian...”
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“kalau di wisata ini cukup lengkap ya, seperti ada wc nya yang
bisa digunakan, kemudian ada tempat istirahat...”
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Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Yovi Novitasarai,
S.Kom, selaku Pengelola Wisata Air Terjun Bidadari, beliau
mengatakan bahwa:

“wisata ini sudah disediakan beberapa sarana yang bisa

digunakan oleh pengunjung, salah satunya yaitu wc, dan mereka

juga bisa menggunakan pondok yang ada untuk beristirahat...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Yanto selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata air terjun bidadari, beliau mengatakan:

“iya disini ada wc yang bisa kami gunakan untuk mengganti

pakaian, kemudian ada juga pondok-pondok untuk istirahat

makan, biasanya juga ada yang berjualan...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi sarananya dengan melakukan
observasi atau pengamatan langsung ke wisata air terjun bidadari di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya yang

penulis dapatkan, sebagai berikut:

Tempat Berjualan Tempat Istirahat

>

wcC
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Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.6
Kondisi Sarana Wisata Air Terjun Bidadari

Berdasarkan gambar 4.6 diketahui bahwa Wisata Air Terjun
Bidadari memiliki beberapa sarana yang bisa digunakan oleh para
pengunjung, seperti tempat untuk beristirahat sekaligus tempat untuk
makan, kemudian ada tempat berjualan sehingga bagi pengunjung yang
ingin merasakan makanan di wisata ini bisa membeli makanan yang
disediakan oleh penjual. Serta disana juga disediakan WC untuk para
pengunjung yang mau mengganti pakaian namun di dalam WC tidak
disediakan keran air sehingga wisatawan yang ingin bersih-bersih badan
harus mengambil air dari air terjun lalu dibawa ke WC. Semua sarana
tersebut sudah tidak layak pakai lagi, karena sudah ada yang rapuh dan
rusak.

. Wisata Arung Jeram

Sarana wisata arung jeram berkaitan dengan fasilitas atau alat
yang digunakan langsung oleh para wisatawandra_ng berkunjung ke
wisata arung jeram. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara
yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan waw;
penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, SPd selaku
Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“di wisata arung jeram ini, ada beberapa alat yang penting untuk
digunakan oleh para pengunjung yang akan bermain arung
jeram, seperti perahu karet, dayung, jaket pelampung, helm, tali
lempar, dan karabiner...”
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Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Febriansyah, S.Kom, selaku Staff umum Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“alat-alat yang digunakan para pengunjung itu seperti

pelampung, helm, dayung, perahu karet dan lain sebagainya, itu

digunakan untuk keamanan mereka...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Miki Alexander,
selaku Pengelola Wisata Arung Jeram, beliau mengatakan:

“sarana atau alatnya itu seperti perahu karet, pelampung, helm,
tali lempar, karabiner, dayung...”
Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan

yang disampaikan oleh Bapak Mogi Anano selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata arung jeram, beliau mengatakan:

“untuk semua alatnya itu seperti pada wisata arung jeram
lainnya yaitu rompi pelampung, dayung, perahu, helm,
karabiner, tali lempar...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondis'hsarananya dengan melakukan
observasi atau pengamatan langsung ke wisata arung jeram di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya yang penulis

dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.7

Kondisi Sarana Wisata Arung Jeram
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Berdasarkan gambar 4.7 diketahui bahwa wisata arung jeram
memiliki beberapa sarana yang bisa digunakan oleh para pengunjung,
seperti per;%karet, dayung, jaket, pelampung, helm, tali lempar dan
karabiner. Alat-alat yang digunakan masih bagus dan layak untuk
digunakan. Alat-alat itu digunakan untuk mcnaga keamanan dan
kenyamana para pengunjung yang ingin bermain arung jeram di Desa

Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan.

Wisata Pohon Asuh

Wisata pohon asuh yang ada di Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan tidak memiliki sarana wisata yang dapat digunakan
secara langsung oleh wisatawan dikarenakan wisata pohon asuh ini lebih
digunakan oleh wisatawan untuk penelitian dan belajar, sehingga minim
pengunjung hal itu yang mﬁnbuat wisata ini tidak ada sarana wisata.
Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan
di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“untuk wisata pohon asuh ini sendiri belum ada sarana yang bisa

digunakan oleh para pengunjung, karena memang letaknya di

hutan, dan juga karena tidak banyak pengunjung yang datang,

jadi untuk saat ini belum ada sarananya...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“kalau dari wisata pohon asuh ini memang tidak ada sarana yang
bisa digunakan oleh para pengunjung, tempatnya juga di hutan
jadi emang yang berkunjung itu tujuannya hanya untuk
penelitian...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno. selaku

Pengelola Wisata Pohon Asuh, beliau mengatakan bahwa:
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“sebenarnya sejak dulu itu belum ada sarana apapun yang bisa

digunakan, jadi para wisatawan yang ingin datang ke wisata ini

itu biasanya karena mau penelitian atau menambah pengetahuan

mengenai pohon asuh ini, kemudian juga karena pengunjungnya

juga masih sedikit...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Tiwi selaku masyarakat yang berwisata ke

wisata pohon asuh, beliau mengatakan:

“iya memang ketika berkunjung kesini tidak ada sarana apapun,
karena mungkin tempatnya di hutan...”
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung yang

penulis lakukan diketahui bahwa wisata pohon asuh ini belum memiliki
sarana yang bisa digunakan oleh para wisatawan untuk mendukung
aktivitas wisata. Salah satu penyebabnya adalah tempat wisata nya yang
berada di hutan, kemudian juga wisata ini kurang didatangi wisatawan

untuk berkunjung.

. Wisata Kebun Durian

Sama halnya dengan wisata pohon asuh, wisata kebun durian
juga tidak memiliki sarana wisata yang bjgsa digunakan langsung oleh
wisatawan. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang
penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan w%ancara penulis
dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris
Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“sama halnya dengan wisata pohon asuh belum ada sarana yang
tersedia sebenarnya, karena memang kedua wisata ini
berdekatan dan berada jauh dari pemukiman warga yaitu di
hutan....”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“wisata kebun durian ini juga belum ada sarananya, karena
memang yang berkunjung ke wisata ini biasanya karena
memang ingin merasakan durian yang ada disini, dan juga
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mereka datang itu apabila musim durian saja, jadi sangat sedikit

pengunjungnya...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Yogi Apriansyah,
selaku Pengelola Wisata Kebun Durian, beliau mengatakan bahwa:

“wisata ini belum ada sarananya, karena kebun durian ini di
hutan dan juga untuk pengunjungnya itu ketika musim durian
saja mereka berkunjung...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan

yang disampaikan oleh Bapak Ade Kurniawan selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata kebun durian, beliau mengatakan:

“belum ada sarananya, jadi kami kesini itu ingin merasakan
durian disini sambil memetik, jadi sepengetahuan saya memang
belum ada sarananya...”

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung yang

penulis lakukan diketahui bahwa wisata kebun durian ini sama halnya
dengan wisata pohon asuh belum ada sarananya. Seperti penjelasan dari
beberapa informan bahwa wisata ini memang berdekatan dengan wisata
pohona asuh, kemudian juga wisata ini ada pengunjung ketika musim

durian saja, ketika tidak musim durian tidak ada pengunjung.

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Wisata ATK (Air Tenam Kopi) memiliki sarana wisata yang
terbatas, karena wisata ini hanyﬁ:mpﬂt memproduksi kopi saja,
sehingga jika ada wisatawan yang ingin membcliﬁisa langsung datang
ke tempat produksi. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara
yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan waw;,
penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku
Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“pada wisata ini sarana yang digunakan itu tentunya ada mesin
untuk mengubah buah kopi menjadi bubuk, kemudian ada juga
kemasan yang sudah disediakan oleh pengelola yang tentunnya
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sudah di desain dengan menarik dan sesuai khas kopi air
tenam...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“untuk wisata ini ada beberapa alat yang digunakan, seperti
mesin untuk pengolahannya dan juga tentunya kemasan untuk
kopi yang sudah jadi...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno, selaku
Pengelola Wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau meng%(an bahwa:

“kalau disini itu kami punya mesin penggiling yang digunakan

untuk menghancurkan biji kopi menjadi bubuk, dan juga kami

sudah menyediakan kemasannya untuk dapat dijadikan

wadahnya...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Nurhayati selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan:

“iya untuk sarananya itu yang saya lihat itu ada mesin untuk
pengolahan biji kopi menjadi bubuk, dan ketika sudah jadi
bubuk itu dimasukan ke kemasan...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi sarananya dengan melakukan
observasi atau pengamatan langsung ke wisata ATK (Air Tenam Kopi)
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya
yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Mesin Pengolahan Stiker
. . — _ ~=m
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Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.8
Kondisi Sarana Wisata ATK (Air Tenam Kopi)
Berdasarkan gambar 4.8 diketahui bahwa wisata ATK (Air

Tenam Kopi) memiliki beberapa sarana yang bisa digunakan dalam
pengolahan Air Tenam Kopi (ATK) yaitu, mesin penggiling yang
digunakan untuk menjadikan biji kopi yang sudah siap untuk digilimg
sehingga menjadi bubuk kopi. Setelah menjadi bubuk kopi dimasukan
kedalam kemasan yang sudah disediakan dan didesain khusus oleh
pengelola wisata ATK (Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan.

43.1.3 Prasarana Wisata

Prasarana merupakan segala hal yang berperan sebagai penunjang
utama dalam kelancaran proses produksi. Sementara itu, prasarana
pariwisata mencakup seluruh fasilitas yang mendukung kelancaran aktivitas
pariwisata, sehingga memungkinkan wisatawan untuk memenuhi
kebutuhannya dengan lebih mudah. Pada konteks penelitian ini, prasarana
adalah fasilitas pendukung yang mempermudah akses dan kenyamanan.

Berdasarkan penjelas% dari indikator tersebut, penulis ingin
mencari tahu prasarana wisata dari masing-masing wisata yang ada di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun hasil dari wawancara,

observasi dan pengamatan langsung yang penulis lakukan sebagai berikut:

a. Wisata Air Terjun Bidadari
Pada wisata air terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten

Bengkulu Selatan terkait prasarana wisata, dimana prasarana berguna
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dalam meermuclah akses dan kenyamanan dari para pengunjung.
Prasarana yang ada di wisaa air terjun bidadari ini belum cukup baik.
Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan
di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis%ngan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata

Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“wisata air terjun ini sudah cukup baik prasarananya, dimana
para pengunjung bisa mengunjungi wisata ini lewat jalan yang
sudah ada dan juga sudah kami semen sebagian, dan juga disana
ada tempat parkir bagi pengunjung yang membawa
kendaraan...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“kalau prasarana di wisata ini seperti jalan dan tempat parkir itu

sudah cukup baik, jalanya sudah di semen, kemudian tempat

parkirnya cukup luas...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Yovi Novitasarai,
S.Kom, selaku Pengelola Wisata Air Terjun Bidadari, beliau
mengatakan bahwa:

“sarananya cukup baik, jalan menuju wisata sudah ada

semennya kemudian tempat parkirnya ada dan juga cukup

luas...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Yanto selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata air terjun bidadari, beliau mengatakan:

“iya kalau jalannya itu sebagian sudah ada semen, dan tempat

parkir juga ada dan cukup luas juga...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi prasarananya dengan

melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata air terjun




63

bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun

sarananya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Jalan Menuju Wisata Tempat Parkir

-

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 49
Kondisi Prasarana Wisata Air Terjun Bidadari

Berdasarkan gambar 4.9 dike%i bahwa wisata air terjun
bidadari memiliki beberapa prasarana yang bisa digunakan oleh para
pengunjung untuk berkunjung ke wisata air terjun bidadari.
Prasarananya seperti akses jalan untuk menuju wisata sudah ada semen
sebagian, kemudian tempat parkir kendaraan para pengunjung juga

cukup luas namun lahan parkir masih tanah.

b. Wisata Arung Jeram

Pada wisata arung jeram terkait dengan prasarana wisata yang
digunakan dalam menunjang kemudahan pengunjung untuk mengakses

langsung sudah baik dan dapat digunakan dengan nyaman oleh para
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pengunjung. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang

penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis
dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris
Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“untuk prasarana wisata seperti jalur atau jalan menuju wisata
itu sudah cukup baik , kemudian juga tempat parkirnya juga
sudah bagus dan cukup luas...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh

Bapak Febriansyah, S.Kom, selaku Staff umum Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:
“akses menuju wisata cukup baik, bisa masuk kendaraan roda
empat, kemudian parkiran yang disediakan juga sudah ada dan
luas juga...”
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Miki Alexander,

selaku Pengelola Wisata Arung Jeram, beliau mengatakan:

“wisata ini sudah memiliki prasarana yang cukup baik fF&erti
jalannya dan tempat parkirannya juga bisa muat banyak
kendaraan baik roda dua maupun roda empat...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Mogi Anano selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata air terjun arung jeram, beliau mengatakan:

“iya sudah cukup baik, akses kesini juga sudah baik,

parkirannya juga baik...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi praﬁrananya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata arung jeram
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya
yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Jalan Menuju Wisata Tempat Parkir
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Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.10
Kondisi Prasarana Wisata Arung Jeram
Berdasarkan gambar 4.10 aketﬂhui bahwa wisata arung jeram
memiliki beberapa prasarana yang bisa digunakan oleh para
pengunjung, seperti jalan yang disediakan untuk mengakses wisata
arung jeram sudah cukup baik dengan jalan yang banyak batu kerikil.
Kemudian, dari segi tempat parkir juga sudah cukup baik, dimana
parkirannya cukup luas dan juga bisa untuk parkir kendaraan roda

empat.

Wisata Pohon Asuh

Wisata pohon asuh memiliki prasarana yﬁg masih kurang baik,
karena untuk mengakses wisata ini memerlukan waktu yang cukup lama
yaitu kurang lebih 1 jam. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari
wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan
wawancara penu]'ﬁ:lengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd
selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“untuk prasarana yang ada di wisata pohon asuh ini memang
belum begitu baik, karena memang jalannya itu masih tanah dan
melewati hutan, kalau tempat parkirnya juga belum ada...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh

Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten

Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:




66

“kalau wisata ini jalannya itu tanah dan melewati hutan, karena
memang wisata ini letaknya di hutan, kemudian tempat parkir
nya juga belum ada...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno. selaku
Pengelola Wisata Pohon Asuh, beliau mengatakan bahwa:

“akses jalan menuju wisata ini sangat jauh, kurang lebih 1 jam

karena harus melewati hutan, kalau tempat parkirnya belum

ada...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Tiwi selaku masyarakat yang berwisata ke
wisata pohon asuh, beliau mengatakan:

“jalannya sangat jauh dan harus melewati hutan, ya karena

memang wisatanya ada dihutan dan tempat parkir sendiri belum

tersedia...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi prasarananya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata pohon asuh
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya

yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Jalan Menuju Wisata

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.11
Kondisi Prasarana Wisata Pohon Asuh

Berdasarkan gambar 4.11 diketahui bahwa wisata pohon asuh

memiliki beberapa prasarana yang bisa digunakan oleh para
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pengunjung, seperti jalan yang disediakan untuk mengakses wisata
pohon asuh belum begitu baik, hal ini dikarenakan jalannya masih tanah
dan melewati hutan. Kemudian untuk sampai ke tempat wisata harus
menempuh jalan selama 1 jam. Untuk tempat parkir bagi para

pengunjung sejauh ini belum tersedia.

. Wisata Kebun Durian

Wisata kebun durian juga sama halnya dengan wisata pohon
asuh, butuh waktu kurang lebih 1 jam untuk dapat mengakses wisata ini,
hal tersebut dikarenakan wisata kebun durign dan wisata pohon asuh
berdampingan. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang
penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis
dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris
Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“untuk wisata kebun durian ini sebenarnya jalannya itu satu

jalur untuk menuju wisata pohon asuh jadi masih tanah dan

harus melaui hutan. Tempat parkirannya pun juga belum ada...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“wisata ini sama dengan wisata pohon asuh karena memang
berdampingan jadi keadaan jalannya pun sama, begitu juga
dengan tempat parkir yang belum tersedia...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Yogi Apriansyah,
selaku Pengelola Wisata Kebun Durian, beliau mengatakan bahwa:

“sebenarnya sama saja dengan jalan menuju wisata pohon asuh,
jadi otomatis satu jalan dengan kondisi jalan yang masih tanah
juga, untuk sampai ke wisata kebun durian ini harus menemph
perjalanan selama 30 menit, dan untuk parkirannya juga sejauh
ini masih belum tersedia...”
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Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Ade Kurniawan selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata kebun durian, beliau mengatakan:

“wisata ini cukup jauh juga sekitar 30 menit jika berjalan kaki,
dan wisata ini jalannya masih kurang baik karena masih tanah,
tempat untuk parkiran kendaraan belum ada saya lihat...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi prasarananya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata kebun durian
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya

yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Jalan Menuju Wisata

— - — =

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.12

Kondisi Prasarana Wisata Kebun Durian

Berdasarkan gambar 4.lé diketahui bahwa kebun durian
memiliki beberapa prasarana yang bisa digunakan oleh para
pengunjung, seperti jalan yang disediakan untuk mengakses wisata
pohon durian sama halnya dengan jalan menuju wisata pohon asuh,

keadaan jalannya juga masih tanah dan harus menempuh 30 menit untuk
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sampai ke lokasi. Kemudian, terkait dengan prasarana lainnya yaitu

tempat parkir juga belum tersedia.

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Pada wisata ATK (Air Tenam Kopi) untuk dapat mengakses
wisata ini tidak membutuhkan perjalanan yang jauh karena pengelolaan
kopi yang dilakukan di rumah produksi, sehingga mudah untuk diakses
oleh para pengunjung untuk dapat rﬁncoba kopi dari ATK (Air Tenam
Kopi). Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis
lakukan di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis dengan
informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas
Pariwisata Kabupaten Bengkuluéelatan, beliau mengatakan:

“jalan untuk mengakses wisata ini cukup baik karena wisata ini
tidak jauh dari jalan raya, sehingga mudah untuk diakses.
Kemudian kalau parkir nya itu masih bebas dimana saja,
biasanya disekitar tempat pengolahannya...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“prasarana seperti jalannya itu tidak jauh dari jalan raya dan
jalannya ada kerikil jadi tidak semuanya tanah, kalau
parkirannya itu bisa disekitar rumah tempat pengolahannya...”
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno. selaku
Pengelola Wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan bahwa:
“akses jalan cukup baik tidak jauh dari jalan raya, kalau
prasarana seperti tempat parkir itu bisa di sekitar atau pinggir
tempat pengolahannya...”
Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Nurhayati selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan:

“tempat wisata nya tidak jauh dari jalan raya, jadi cukup baik
dan kalau parkir saya parkir di dekat rumah tempat mengelola
kopi ini...”
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi prasarananya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata ATK (Air
Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun

sarananya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Jalan Menuju Wisata

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.13
Kondisi Prasarana Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Berdasarkan gambar 4.13 dikaahui bahwa ATK (Air Tenam
Kopi) memiliki beberapa prasarana yang bisa digunakan oleh para
pengunjung, seperti jal ang disediakan untuk mengakses wisata
ATK (Air Tenam Kopi) ini sudah cukup baik dengan kondisi jalan yang
dipenuhi batu kerikil sehingga tidak sepenuhnya tanah, kemudian
tempat wisatanya juga tidak jauh dari jalan raya. Untuk tempat parkir
sendiri tidak disediakan secara khusus sehingga para pengunjung bisa

parkir di sekitar tempat pengolahan kopi itu sendiri.

4.3.14 Infrastruktur
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Pada konteks penelitian ini, infrastruktur berkaitan dengan sistem
dan tata kelola yang mengintegrasikan sarana dan prasarana untuk
mendukung keberlanjutan wisata. Berdasarkan penjelﬁn dari indikator
tersebut, penulis ingin mencari tahu infrastruktur wisata dari masing-masing
wisata yang ada di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun
hasil dari wawancara, observasi dan pengamatan langsung yang penulis

lakukan sebagai berikut:

a. Wisata Air Terjun Bidadari

Pada wisata air terjun bidadari%lgenai sistem dan tata kelola
yang mendukung keberlﬁljutan wisata belum berjalan dengan baik. Hal
tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan di
lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis ﬁngan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“infrastruktur yang ada pada wisata ini seperti yang bisa dilihat
itu ada palang sebagai penanda wisata, kemudia pada air
terjunnya ada tangga untuk menuju ke air terjun tingkat yang ke
2danke3...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh

Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“pada wisata ini infrastrukturnya itu kami sudah memberikan

penanda lokasi wisata berupa palang, dan pada air terjunnya

juga kami sediakan tangga untuk menuju air terjun

selanjutnya...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Yovi Novitasarai,
S.Kom, selaku Pengelola Wisata Air Terjun Bidadari, beliau
mengatakan bahwa:

“iya sudah ada penanda lokasi wisatanya yaitu palang, dan pada
air terjunnya dulu ada tangga yang bisa digunakan pengunjung
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untuk beralih dari air terjun tingkat pertama ke tingkat 2 dan 3,
namun tangga itu sudah tidak berfungsi karena sudah rusak...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Yanto selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata air terjun bidadari, beliau mengatakan:

“dulunya tangga itu bisa digunakan tetapi sekarang sudah tidak

bisa, kami harus melewati hutan-hutan untuk ke air terjun

selanjutnya...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi infrastrukturnyhdengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata air terjun
bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun

sarananya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Palang Wisata Ta di Air Terj

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.14
Kondisi Infrastruktur Wisata Air Terjun Bidadari

Berdasarkan gambar 4.14 diketahui bahwa wisata air terjun
bidadari memiliki beberapa infrastruktur wisata seperti palang sebagai
penanda posisi wisata, namun palangnya masih belum baik karena
masih dibuat seadanya menggunakan kayu. Kemudian, infrastruktur
lainnya yaitu tangga yang ada di air terjun yang gunanya untuk beralih

dari air terjun tingkat 1 ke tingkat 2 dan 3. Namun, sekarang tangga itu
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sudah tidak berfungsi, sehingga untuk berpindah ke air terjun tingkat 2

dan 3 harus melewati hutan-hutan.

. Wisata Arung Jeram

Pada wisata arung jeram terkait dengan sistem dan tata kelola
yang mendukung keberlanjutan wisata yaitu pihak pengelola
menyediakan tempat penyimpanan alat-alat yang digunakan oleh
wisatawan, schingga alat-alat tetap te&aga ketika sedang sepi
pengunjung. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang
penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis
dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris
Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“infrastruktur yang ada diwisata arung jeram ini sudah tersedia
sebuah rumah yang dijadikan tempat menyimpan alat-alat untuk
berarung jeram...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Febriansyah, S.Kom, selaku Staff umum Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“pada wisata ini yang menjadi infrastrukturnya yaitu dengan
disediakan sebuah rumah khusus untuk menyimpan peralatan
yang digunakan oleh pengunjung untuk mencoba arung
jeram...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Miki Alexander,

selaku Pengelola Wisata Arung Jeram, beliau mengatakan:

“wisata ini sudah ada disediakan secara khusus hanya untuk
menyimpan peralatan yang digunakan agar alat-alat tersebut
tidak hilang dan rusak...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Mogi Anano selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata air terjun arung jeram, beliau mengatakan:

“iya memang tadi kami mengambil alat-alat untuk berarung
jeram ini di sebuah rumah yang disediakan secara khusus...”
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi infrasalktumya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata arung jeram
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya

yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.15
Kondisi Infrastruktur Wisata Arung Jeram
Berdasarkan gambar 4.15 diketahui bahwa wisata arung jeram
memiliki beberapa infrastruktur wisata seperti sebuah rumah dengan
keadaan yang baik, yang dijadikan tempat menyimpan semua peralatan
yang digunakan oleh para pengunjung untuk berwisata arung jeram.

Tujuannya untuk menjaga peralatan agar tidak rusak dan hilang.

Wisata Pohon Asuh

Pada wisata pohon asuh mengenai sistem dan tata kelola dalam
mendukung keberlanjutan wisata yaitu dengan menyediakan pemandu
wisata yang dapat membantu pengunjung untuk dapat mengakses lebih
dalam tentang wisata pohon asuh. Kemudian juga agar pohon asuh tetap
terjaga pengelola telah memasang tanda di poiﬁnnya bahwa pohon
tersebut dilindungi. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara
yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan wawancara
penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, SPd selaku
Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau

mengatakan:
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“untuk wisata pohon asuh ini sendiri tentunya yang menjadi
infrastrukturnya yaitu kami sudah memberikan penanda bahwa
pohon ini adalah pohon asuh, penandanya itu berupa palang...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“pada wisata ini kami sudah memberikan palang agar wisatawan

tahu bahwa itu adalah pohon asuh, sehingga pohon itu dapat

terjaga...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno, selaku
Pengelola Wisata Pohon Asuh, beliau mengatakan bahwa:

“wisata pohon asuh ini diberikan sebuah palang secara khusus
yang berisikan larangan-larangan agar pohon ini dapat diketahui
[@leh para pengunjung dan agar pohon ini terjaga....”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan

yang disampaikan oleh Ibu Tiwi selaku masyarakat yang berwisata ke
wisata pohon asuh, beliau mengatakan:
“iya kami melihat bahwa pada pohon asuh itu terdapat sebuah
palang yang menandakan bahwa itu adalah pohon asuh...”
Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi infrastrukturnya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata pohon asuh
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya

yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025
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Gambar 4.16
Kondisi Infrastruktur Wisata Pohon Asuh

Berdasarkan gambar 4.16 diketahui bahwa wisata pohon asuh
memiliki beberapa infrastruktur wisata seperti sebuah palang yang
diletakkan didekat pohon asuh, palang tersebut berisikan larangan-
larangan agar pohon tersebut dapat terjaga. Kemudian selain daripada
itu, palang tersebut untuk menandakan bahwa pohon tersebut adalah

pohon asuh atau pohon yang dilindungi.

. Wisata Kebun Durian

Pada wisata kebun durian terkait dengan sistem dan tata kelola
guna mendukung keberlanjutan wisata, sama halnya dengan wisata
pohon asuh yang menyedialﬁ'l pemandu wisata untuk para pengunjung.
Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan
di lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“untuk wisata ini sepengetahuan kami belum ada
infrastrukturnya, karena ini sebenarnya adalah pohon durian
seperti pohon durian yang lainnya, sehingga wisatawan dapat
mengetahuinya...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“kalau untuk wisata kebun durian itu sendiri tidak terdapat

infrastrukturnya dan masih asri...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Yogi Apriansyah,

selaku Pengelola Wisata Kebun Durian, beliau mengatakan bahwa:
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“wisata ini tidak ada kami berikan infrastruktur seperti wisata
lainnya, sehingga wisata ini masih asri dan seperti kebun durian
pada umumnya...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Ade Kurniawan selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata kebun durian, beliau mengatakan:

“iya sepenglihatan saya memang pada wisata kebun durian ini
tidak ada satupun infrastrukturnya...”
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung

diketahui bahwa pada wisata kebun durian ini belum memiliki
infrastruktur dalam menunjang keberlanjutan dari wisata kebun durian

Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan ini.

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Pada wisata ATK (Air Tenam Kopi) terkait sistem dan tata
kelola dalam mendukung keberlanjutan wisata yaitu dengan
menyediakan sebuah ah yang dijadikan tempat produksi. Hal
tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan di
lapangan, maka berikut petikan wwncara penulis dengan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“pada wisata ini sudah ada disediakan rumah sebagai tempat
pengolahannya, sehingga proses pengolahannya dapat berjalan
dengan baik...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh

Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:
“di wisata ATK ini disediakan secara khusus rumah yang
menjadi tempat produksi dan produk kopi dari desa air tenam
ini...”
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno, selaku
Pengelola Wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan bahwa:
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“untuk tempat produksi kami meproduksinya di rumah sehingga

kami dapat melakukan pengolahan dengan baik, jadi para

pengunjung dapat membeli langsung kerumah produksinya...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Nurhayati selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan:

“iya saya membeli produk ATK ini langsung dari tempat

pengolahan atau produksinya di sebuah rumah yang disediakan

khusus...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana kondisi infrastrukturnya dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata ATK (Air
Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun

sarananya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025

Gambar 4.17
Kondisi Infrastruktur Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Berdasarkan gambar 4.17 diketahui bahwa wisata ATK (Air
Tenam Kopi) memiliki infrastruktur wisata seperti sebuah rumah yang
disediakan khusus untuk melakuan pengolahan atau produksi dari
produk kopi Desa Air Tenam. Sehingga proses pengolahannya dapat
dilakukan dengan baik dan para pembeli dapat membeli langsung ke

tempat produksinya.

4.3.1.5 Masyarakat
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Pada konteks penelitian ini, indikator masyarakat berkaitan dengan
peran dari masyarakat dalam menwung pengelolaan dan pengembangan
wisata termasuk juga peran dalam mempromosikan objek wisata yang ada
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan penjelasan
dari indikator tersebut, penulis ingin mencari tahu peran masyarakat dalam
mempromosikan dan melestarikan masing-masing wisata yang ada di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun hasil dari wawancara,

observasi dan pengamatan langsung yang penulis lakukan sebagai berikut:

a. Wisata Air Terjun Bidadari

Pada wisata air terjun bidadari peran masyarakat dalam
melestarikan wisata yaitu den% melakukan promosi melalui media
sosial yaitu melalui facebook, untuk menarihminat pengunjung untuk
datang berwisata. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang
penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan Wﬁancara penulis
dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris
Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selataé beliau mengatakan:

“untuk sistem promosi wisata pada wisata air terjun ini yaitu
melalui media sosial, seperti facebook dan juga pernah di
promosikan lewat youtube...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“dalam mempromosikan wisata air terjun bidadari ini tentunya

ada peran dari masyarakat dalam memperkenalkan wisata ini,

kemudian juga dipromosikan melalui medi sosial...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Yovi Novitasarai,
S.Kom, selaku Pengelola Wisata Air Terjun Bidadari, beliau

mengatakan bahwa:
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“tentunya dalam pengembangan wisata ini ada peran dari

masyarakat terutama dalam memperkenalkan wisata ini kepada

masyarakat luar, kemudian juga bisa dipromosikan melalui

media sosial seperti facebook dan juga youtube...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Yanto selaku masyarakat yang berwisata

ke wisata air terjun bidadari, beliau mengatakan:

“iya wisata ini kami tahu juga salah satunya itu melalui media
sosial facebook...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana peran dari masyarakahdengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata air terjun
bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun

sarananya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Facebook Youtube

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.18
Media Promosi Wisata Air Terjun Bidadari

Berdasarkan gambar 4.18 diketahui bahwa wisata air terjun

bidadari memiliki media promosi wisata yaitu melalui media sosial
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seperti instagram yang bernama @Tenam Air Terjun (Wisata Desa Air
Tenam), dan juga melalui youtube yang berjudul Pesona Air Terjun di
Desa Air Tenam yang diunggah oleh akun yang bernama @Hutan itu
Indonesia. Selain dari pada itu, tentunya ada peran masyarakat dalam

mempromosikan wisata ini kepada masyarakat.

. Wisata Arung Jeram

Pada wisata arung jeram terkait p% masyarakat dalam
melestarikan dan mempromosikan wisata yaitu dengan mempromosikan
melalui media sosial saeni instagram, facebook dan youtube. Hal
tersebut sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan di
lapangan, maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan
yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“wisata ini dapat dikenal oleh masyarakat luar karena ada peran
dari masyarakffZlalam mempromosikan wisata ini, salah
satunya dengn mempromosikan melalui media sosial seperti
instagram dan facebook...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Febriansyah, S.Kom, selaku Staff umum Dinas Pariwisata
Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“setahun saya masyarakat itu mengambil peran dalam
mempromosikan wisata ini melalui media sosial sehingga dapat
menjangkau masyarakat luar...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Miki Alexander,

selaku Pengelola Wisata Arung Jeram, beliau mengatakan:
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“kami bersama dengan masyarakat lainnya mempromosikan
wisata ini dengan memantfaatkan media sosial seperti instagram
dan juga facebook...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Bapak Mogi Anano selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata air terjun arung jeram, beliau mengatakan:

“wisata ini kami ketahui dari teman dan juga melalui media
sosial seperti instagram...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana peran dari nasyarakat dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata arung jeram
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya
yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Facebook Instagram

Tenam Rafting (Desa Air Tenam)

Gotail
®@ Profil - Kreator digital

Linat inte Tortang Tonam

o o = P e =

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4,19

Media Promosi Wisata Arung Jeram
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Berdasarkan gambar 4.19 diatas diketahui bahwa wisata arung
jeram memiliki media promosi wisata yaitu melalui media sosial seperti
instagram yang bernama @ Bengkuluselatanrafting dan juga melalui
Jacebook yang bernama @Tenam Rafting (Desa Air Tenam). Selain dari
pada itu, tentunya ada peran masyarakat dalam mempromosikan wisata

ini kepada masyarakat luar.

Wisata Pohon Asuh

Pada wisata pohon asuh mengenai peran masyarakat dalam
mempromosikan dan melestarikan wisata, sejauh ini bglum ada
keterlibatan dari masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan hasil dari
wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan
wawancara penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd
selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“untuk wisata ini tidak memiliki media promosi secara khusus,

yang mana wisata ini sudah di promosikan melalui media sosial

instagram tetapi mencakup semua wisata yang ada di Desa Air

Tenam...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“untuk wisata ini dalam mempromosikannya sama dengan
wisata yang lainnya yaitu dengan memanfaatkan media
sosial...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno, selaku

Pengelola Wisata Pohon Asuh, beliau mengatakan bahwa:
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“iya memang secara keseluruhan kami memiliki media sosial

dalam mempromosikannya yaitu instagram, jadi itu khusus

semua wisata...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Tiwi selaku masyarakat yang berwisata ke

wisata pohon asuh, beliau mengatakan:

EBmi bisa mengakses melalui instagram untuk mendapatkan
informasi mengenai wisata yang ada di desa ini...""

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana peran dari masyarakat dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata pohon asuh
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya

yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Instagram

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.20
Media Promosi Wisata Pohon Asuh

Berdasarkan gambar 4.20 diketahui bahwa wisata pohon asuh
memiliki media promosi wisata yaitu melalui media sosial seperti

instagram yang bernama @wisataairtenam_10. Selain dari pada itu,
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tentunya ada peran masyarakat dalam mempromosikan wisata ini

kepada masyarakat luar.

. Wisata Kebun Durian

Pada wisata kebun durian terkait dengan peran masyarakat
dalam mempromosikan dan melestarikan wisata juga belumdda
keterlibatan dari masyarakat sejauh ini. Hal tersebut sesuai dengan hasil
dari wawancara yang penulis lakukan di lapangan, maka berikut petikan
wawancara penulis dengan informan yaitu Bapak Syopian Ansori, S.Pd
selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan, beliau
mengatakan:

“wisata ini sama halnya dengan wisata pohon asuh dan wisata
lainnya dengan melakukan promosi melalui media sosial...”
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh

Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“seperti wisata yang lainnya yaitu media sosial seperti

instagram, itu sepengetahuan saya...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Yogi Apriansyah,
selaku Pengelola Wisata Kebun Durian, beliau mengatakan bahwa:

“kalau dalam mempromosikan wisata kebun durian ini
sebetulnya sama saja dengan wisata yang lainnya, sehingga
kami memiliki media sosial yaitu instagram untuk dapat
mempromosikan semua wisata yang ada di desa ini...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan

yang disampaikan oleh Bapak Ade Kurniawan selaku masyarakat yang
berwisata ke wisata kebun durian, beliau mengatakan:

“iya selain dari media sosial seperti instagram tentunya juga

kami tahu melalui teman sendiri...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana peran dari masyarakat dengan

melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata kebun durian
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di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun sarananya

yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.21

Media Promosi Wisata kebun durian

Berdasarkan gambar 4.21 diketahui bahwa wisata kebun durian

memiliki media promosi wisata yaitu melalui media sosial seperti

instagram yang bernama @wisataairtenam_10. Selain dari pada itu,

tentunya ada peran masyarakat dalam mempromosikan wisata ini

kepada masyarakat luar.

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Pada wisata ATK (Air Tenam Kopi) mengenai peran dari

masyarakat dalam melestarikan dan mempromosikan wisata yaitu
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sebelumnya pernah dilakukan melalui website dan juga melakukan
penjualan melw shoope, namun sekarang sudah tidak lagi. Hal tersebut
sesuai dengan hasil dari wawancara yang penulis lakukan di lapangan,
maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan yaitu Bapak
Syopian Ansori, S Pd selaku Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau mengatakan:

“dalam mempromosikan wisata kopi kepada masyarakat
khususnya masyarakat luar tentunya melalui media sosial, yaitu
kami memanfaatkan instagram dalam mempromosikannya...”

Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh
Bapak Miki Alexander, selaku Kepala Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan, beliau menyampaikan:

“sepengetahuan saya juga mempromosikan wisata ini melalaui

media sosial, seperti instagram...”

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Sarno, selaku
Pengelola Wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan bahwa:

“pada wisata ATK ini sama seperti wisata-wisata yang lainnya,

dalam mempromosikan wisata ini emang paling efektif

menggunakan media sosial...”

Pernyataan dari beberapa informan tersebut diperkuat dengan
yang disampaikan oleh Ibu Nurhayati selaku masyarakat yang berwisata
ke wisata ATK (Air Tenam Kopi), beliau mengatakan:

“untuk wisata ATK juga kami bisa akses melalui medai sosial

berupa instagram...”

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut,
penulis mencari tahu bagaimana peran dari masyarakat dengan
melakukan observasi atau pengamatan langsung ke wisata ATK (Air
Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun
sarananya yang penulis dapatkan, sebagai berikut:

Instagram
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Sumber: Penulis, 2025
Gambar 4.22
Media Promosi Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Berdasarkan gambar 4.22 diketahui bahwa wisata ATK (Air
Tenam Kopi) memiliki media promosi wisata yaitu melalui media sosial
seperti instagram yang bernama @wisataairtenam_10. Selain dari pada
itu, tentunya ada peran masyarakat dalam mempromosikan wisata ini

kepada masyarakat luar.

4.4 Pembahasan Dan Analisis Teori
44.1 Analisis Strategi Pengembangan Objek Wisata
Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan langsung, dan
dokumentasi yang dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk memahami
strategi pengembangan objek wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten
Bengkulu Selatan. Dalam menganalisis hasil penelitian, penulis mengacu
pada teori Strategi Pengembangan Pﬂriwiséa menurut Suwantoro (2007),
yang mencakup lima indikator utama, yaitu daya tarik wisata, sarana wisata,
prasarana wisata, infrastruktur, dan masyarakat.
Pada konteks ini, Penulis akan menjabarkan hasil wawancara dengan
beberapa informan terkait strategi pengembangan objek wisata di Desa Air
Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan, dimana akan dijelaskan secara rinci

sebagai berikut:
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44.1.1 Daya Tarik Wisata
Menurut Zaenuri dalam Rokhayah (2021) menyatakan bahwa daya
tarik wisata mencakup segala hal yang dapat menarik perhatian serta
memberi pengalaman bagi pengunjung di suatu destinasi wisata. Daya
tarik ini menjadi elemen penting yang harus dimiliki oleh setiap destinasi
wisata, baik yang berasal dari keindahan alam maupun yang dibuat oleh
manusi

Dalam penelitian ini, indikator daya tarik wisata menjadi salah satu
faktor yang dipertimbangkan oleh masyarakat atau wisatawan dalam
memilih destinasi. Daya tarik wisata mencakup segala hal yang menjadi
tujuan kunjungan wisatawan, termasuk keindahan dan keunikan yang
dimiliki setiap objek wisata. Di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu
Selatan, terdapat berbagai destinasi menarik, seperti Air Terjun Bidadari,
wisata arung jeram, Pohon Asuh, kebun durian, serta wisata ATK (Air
Tenam Kopi), yang masing-masing memiliki pesona tersendiri bagi para
pengunag.

Berdasarkan hasil wawan dan pengamatan langsung, diketahui
bahwa wisata Air Terjun Bidadari memiliki keindﬁ.n alam yang luar biasa,
dengan keunikan berupa tiga tingkat air terjun yang jarang ditemukan di
tempat lain. Selain itu, wisata ini juga berfungsi sebagai tempat pemandian
bagi pengunjung, yang menjadikannya destinasi favorit bagi wisatawan,
baik dari Desa Air Tenam maupun dari luar daerah.

Sementara itu, wisata arung jeram di Desa Air Tenam menawarkan
pengalaman menyusuri sungai dengan panorama alam yang masih asri,
dikelilingi hutan yang memukau sepanjang aliran Sungai Manna. Tantangan
jeram yang ada berikan sensasi petualangan yang menarik, sehingga
menjadikannya daya tarik utama bagi wisatawan yang menyukai wisata
ekstrem.

Di sisi lain, Pohon Asuh merupakan program konservasi lingkungan

yang melibatkan para investor dalam upaya menjaga kelestarian alam.
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Pohon yang masuk dalam kategori pohon asuh memiliki diameter minimal
60 cm, dan hingga saat ini telah tercatat sebanyak 88 pohon asuh di Desa
Air Tenam. Program ini tidak hanya berkontribusi terhadap pelestarian
lingkungan, tetapi juga mengedukasi masyarakat tentang pentingnya
menjaga alam.

Wisata kebun durian di Desa Air Tenam menawarkan pengalaman
unik bagi pengunjung yang ingin menikmati durian langsung dari kebunnya
dalam suasanaalam yang sejuk dan asri. Beberapa jenis durian yang tersedia
di antaranya adalah durian montong lokal, durian tembaga, dan durian
merah. Perpaduan antara keindahan alam, cita rasa dugian lokal, serta
pengalaman wisata yang interaktif menjadikan destinasi ini menarik bagi
wisatawan, baik dari dalam maupun luar daerah.

Adapun wisata Air Tenam Kopi (ATK) menarik minat pengunjung,
tidak hanya karena cita rasa kopinya yang khas, tetapi juga karena
kesempatan untuk belajar mengenai proses pengolahan kopi. Pengunjung
dapat memahami tahapan produksi kopi, mulai dari pemilihan biji
berkualitas hingga tahap pengemasan, sehingga menjadikan wisata ini
sebagai pengalaman edukatif yang berharga.

Merujuk pada hasil penelitian tersebut menyatakan Strategi
Pengembangan Pariwisata menurut Suwantoro (2007) pada Indikator Daya
Tarik Wisata terkait strategi pengembangan objek wisata di Desa Air

Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan sudah berjalan dengan baik.

4.4.1.2 Sarana Wisata
Menurut Yoeti dﬂlassadi (2018) mengemukakan bahwa sarana
188
wisata merupakan berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan wisatawan
selama berada di suatu destinasi. Sarana ini mencakup akomodasi,
transportasi, restoran, pusat perbelanjaan, serta berbagai layanan penunjang
lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan

wisatawan.
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Sarana merupakan segala sesuatu yang berfungsi sebagai alat atau
bahan untuk mendukung tercapainya tujuan dalam suatu proses produksi.
lam konteks pariwisata, sarana wisata merujuk pada berbagai fasilitas
yang memberikan layanan kepada wisatawan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Perkembangan serta kualitas sarana pariwisata sangat
dipengaruhi oleh jumlah kunjungan wisatawan. Dalam penelitian ini, sarana
wisata mengacu pada fasilitas atau perlengkapan yang secara langsung
digunal& untuk menunjang aktivitas wisata.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung, diketahui
bahwa Wisata Air Terjun Bidadari memiliki beberapa sarana yang dapat
dimanfaatkan oleh pengunjung, seperti area untuk beristirahat sekaligus
tempat makan, serta lokasi berjualan bagi pedagang yang menyediakan
makanan bagi wisatawan. Selain itu, tersedia juga fasilitas WC bagi
pengunjung yang ingin mengganti pakaian. Namun, kondisi seluruh sarana
tersebut sudah tidak layak pakai karena mengalami kerusakan dan keausan.

Sementara itu, wisata arung jeram di Desa Air Tenam memiliki
berbagai sarana yang mendukung aktivitas wisata, seperti perahu karet,
dayung, jaket pelampung, helm, tali lempar, dan karabiner. Seluruh
peralatan ini masih dalam kor&i baik dan layak digunakan. Keberadaan
sarana tersebut sangat penting untuk menjamin keamanan dan kenyamanan
para wisatawan yang ingin menikmati pengalaman arung jeram.

Untuk wisata Pohon Asuh, hasil wawancara dan pengam
menunjukkan bahwa belum tersedia sarana pendukung bagi wisatawan. Hal
ini disebabkan oleh lokasinya yang berada di kawasan hutan serta minimnya
jumlah wisatawan yang berkunjung.

Demikian pula dengan wisata kebun durian yang belum memiliki
sarana pendukung. Seperti yang dijelaskan oleh beberapa informan, wisata
ini berdekatan dengan lokasi Pohon Asuh dan hanya ramai dikunjungi saat
musim durian. Ketika bukan musim durian, wisata ini cenderung sepi

pengunjung.
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Adapun wisata ATK (Air Tenam Kopi) telah dilengkapi dengan
beberapa sarana yang digunakan dalam proses pengolahan kopi. Salah satu
fasilitas utama adalah mesin penggiling, yang berfungsi untuk menggiling
biji kopi hingga menjadi bubuk. Setelah proses penggilingan, bubuk kopi
tersebut dikemas dalam kemasan khusus yang telah didesain oleh pengelola
wisata ATK di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan.

Merujuk pada hasil penelitian tersebut menyatakan Strategi
Pengembangan Pariwisata menurut Suwantoro (2007) pada Indikator
Sarana Wisata terkait strategi pengembangan objek wisata di Desa Air

Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan belum berjalan dengan baik.

44.1.3 Prasarana Wisata

Menurut Warpani dalam Kiswantoro (2019) mengemukakan
bahawa prasarana pariwisata mencakup segala hal yang mendukung
kelancaran kegiatan wisata. Keberadaan prasarana ini berperan dalam
menunjang berbagai aktivitas wisata, sehingga menjadi elemen yang sangat
penting bagi suatu destinasi wisata.

Prasarana merupakan segala sesuatu yang berfungsi sebagai
penunjang utama dalam kelancaran suatu proses produksi. Dalam sektor
pariwisata, prasarana mencakup berbagai fasilitas yang mendukung
kelancaran aktivitas wisata, sehingga memudahkan wisatawan dalam
memenuhi kebutuhannya. Dalam penelitian ini, prasarana merujuk pada
fasilitas pendukung yang meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi
wisatawan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung, diketahui
bahwa wisata Air Terjun Bidadari memiliki beberapa prasarana yang
mendukung kunjungan wisatawan. Akses jalan menuju lokasi sudah

tersedia, meskipun masih berupa jalan semen pada beberapa bagian. Selain
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itu, area parkir yang disediakan cukup luas untuk menampung kendaraan
pengunjung.

Untuk wisata arung jeram, terdapat beberapa prasarana yang
menunjang aksesibilitas wisatawan. J menuju lokasi sudah cukup baik
meskipun masih dipenuhi batu kerikil. Area parkir yang tersedia juga cukup
luas dan dapat menampung kendaraan roda empat, sehingga memberikan
kenyamanan bagi wisatawan yang berkunjung.

Sementara itu, wisata Pohon Asuh memiliki akses jalan yang masih
terbatas. Jalannya masih berupa tanah dan melewati kawasan hutan,
sehingga perjalanan menuju lokasi membutuhkan waktu sekitar satu jam.
Selain itu, fasilitas parkir bagi pengunjung belum tersedia.

Hal serupa juga ditemukan pada wisata kebun durian. Akses jalan

uju lokasi masih berupa tanah, seperti jalur menuju wisata Pohon Asuh.
Perjalanan menuju lokasi memakan waktu sekitar 30 menit, dan hingga saat
ini belum tersedia area parkir bagi pengunjung.

Adapun wisata ATK (Air Tenam Kopi) memiliki prasarana yang
cukup mendukung. Akses jalan menuju lokasi sudah lebih baik, dengan
permukaan jalan yang sebagian besar ditutupi batu kerikil sehingga tidak
sepenuhnya berupa tanah. Lokasi wisata ini juga cukup dekat dengan jalan
raya, memudahkan wisatawan dalam mengaksesnya. Namun, tempat parkir
khusus belum tersedia, sehingga pengunjung dapat memarkir kendaraan di
sekitar area pengolahan kopi.

Merujuk pada hasil penelitian tersebut menyatakan Strategi
Pengembangan Pariwisata menurut Suwantoro (2007) pada Indikator
Prasarana Wisata terkait strategi pengembangan objek wisata di Desa Air

Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan belum berjalan dengan baik.

4.4.1.4 Infrastruktur

Menurut Suwantoro dalam Tomas (2017), infrastruktur merupakan
kondisi yang mendukung operasional sarana dan prasarana, baik dalam

bentuk sistem regulasi maupun struktur fisik yang terdapat di atas maupun




94

di bawah permukaan tanah. Infrastruktur berperan dalam memastikan
fungsi sarana dan prasarana wisata berjalan dengan optimal.

Dalam konteks penelitian ini, infrastruktur merujuk pada sistem dan
tata kelola yang mengintegrasikan sarana dan prasarana guna mendukung
keberlanjutan pariwisata. Berdasarkan indikator ter%lt, penulis berupaya
mengkaji infrastruktur wisata di setiap destinasi yang ada di Desa Air
Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung, diketahui
bahwa wisata Air Terjun Bidadari memiliki beberapa infrastruktur wisata,
seperti palang penanda lokasi wisata. Namun, palang tersebut masih dibuat
secara sederhana menggunakan kayu sehingga kurang layak. Selain itu,
terdapat tangga yang sebelumnya digunakan untuk berpindah dari tingkat
pertama ke tingkat kedua dan ketiga air terjun. Namun, saat ini tangga
tersebut sudah tidak berfungsi, sehingga wisatawan harus melewati jalur
hutan untuk mencapai tingkat yang lebih tinggi.

Untuk wisata arung jeram, terdapat infrastruktur berupa sebuah
rumah dalam kondisi baik yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan
peralatan wiﬁa, seperti perahu karet, jaket pelampung, dan helm.
Penyimpanan ini bertujuan untuk menjaga peralatan agar tetap terawat dan
tidak mudah rusak atau hilang.

Sementara itu, wisata Pohon Asuh memiliki infrastruktur berupa
palang yang dipasang di dekat pohon asuh. Palang ini berisi informasi
tentang larangan-larangan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian pohon.
Selain itu, palang tersebut juga berfungsi sebagai penanda bahwa pohon
tersebut merupakan bagian dari program konservasi pohon asuh.

Di sisi lain, wisata kebun durian hingga saat ini belum memiliki
infrastruktur yang mendukung keberlanjutan pengelolaannya sebagai
destinasi wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan.

Adapun wisata ATK (Air Tenam Kopi) telah dilengkapi dengan
infrastruktur berupa sebuah rumah yang dikhususkan untuk proses

pengolahan dan produksi kopi. Dengan adanya fasilitas ini, proses
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pengolahan kopi dapat dilakukan secara lebih baik, dan wisatawan atau
pembeli dapat langsung mengunjungi tempat produksi untuk melihat proses
pembuatan sekaligus membeli produk kopi dari Desa Air Tenam.

Merujuk pada hasil penelitian tersebut menyatakan Strategi
Pengembangan Pariwisata menurut Suwantoro (2007) pada Indikator
Infrastruktur terkait strategi pengembangan objek wisata di Desa Air

Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan belum berjalan dengan baik.

4.4.1.5 Masyarakat

Menurut Suwantoro dalam Ridlwan (2017) menyatakan bahwa
masyarakat dalam konteks pariwisata merupakan sekelompok individu
yang berperan sebagai pelaku dan penerima manfaat dari kegiatan wisata.
Masyarakat dapat berinteraksi langsung dengan wisatawan serta
berkontribusi dalam pengembangan dan keberlanjutan sektor pariwisata di
suatu destinasi.

Dalam konteks penelitian ini, indikator masyarakat merujuk pada
peran masyarakat dalam mendukung pengelolaan dan pengembangan
pariwisata, termasuk keterlibatan mereka dalam mempromosikan objek
wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan
indikator tersebut, penulis berupaya mengkaji ba%ﬂana peran masyarakat
dalam mempromosikan serta melestarikan setiap destinasi wisata yang ada
di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung, diketahui
bahwa wisata Air Terjun Bidadari dipromosikan melalui media sosial,
seperti Instagram dengan akun @Tenam Air Terjun (Wisata Desa Air
Tenam) dan YouTube dengan video berjudul “Pesona Air Terjun di Desa
Air Tenam”, yang diunggah oleh akun @Hutan itu Indonesia. Selain itu,
masyarakat juga turut berperan dalam mempromosikan destinasi wisata ini
kepada khalayak luas.

Sementara itu, wisata arung jeram juga memanfaatkan media sosial

sebagai sarana promosi, di antaranya melalui Instagram dengan akun
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@Bengkuluselatanrafting dan Facebook dengan akun @Tenam Rafting
(Desa Air Tenam). Selain promosi digital, masyarakat juga berkontribusi
dalam memperkenalkan wisata ini kepada masyarakat luar.

Adapun wisata Pohon Asuh, Kebun Durian, dan ATK (Air Tenam
Kopi) menggunakan media sosial sebagai sarana promosi melalui akun
Instagram @wisataairtenam_10. Selain melalui media daring, masyarakat
juga turut berperan dalam memperkenalkan ketiga destinasi ini kepada
wisatawan dari berbagai daerah.

Merujuk pada hasil penelitian tersebut menyatakan Strategi
Pengembangan Pariwisata menurut Suwantoro (2007) pada Indikator
Masyarakat terkait strategi pcngembﬁa_n objek wisata di Desa Air Tenam,
Kabupaten Bengkulu Selatan belum berjalan dengan baik.




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian mengenai strategi pengembangan objek wisata di Desa

Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan, hasil yang diperoleh menunjukkan

bahwa pelaksanaan strategi tersebut belum sepenuhnya optimal. Hal ini

didasarkan pada indikator-indikator strategi pengembangan yang masih

menghadapi berbagai kendala. Berikut ini kesimpulan dari masing-masing

indikator:

L.

Daya Tarik Wisata

Daya tarik setiap destinasi wisata di Desa Air Tenam memiliki daya
tarik tersendiri, mulai dari keindahan alam Air Terjun Bidadari, sensasi
petualangan arung jeram, upaya konservasi melalui Pohon Asuh,
pengalaman menikmati durian langsung dari kebunnya. hingga edukasi
pengolahan kopi di wisata ATK. Sehingga, indikator daya tarik Wta di
Desa Air Tenam sudah berjalan cukup baik, karena setiap wisata memiliki
daya tarik tersendiri yang membuat para wisatawan tertarik untuk
berkunjung.
Sarana Wisata

Sarana wisata di Desa Air Tenam bervariasi, dengan beberapa
destinasi seperti wisata arung jeram dan ATK (Air Tenam Kopi) yang
memiliki fasilitas memadai, sementara destinasi lain seperti Air Terjun
Bidadari, Pohon Asuh, dan keb urian masih kekurangan sarana yang
layak. Indikator daya tarik wisata belum berjalan dengan baik karena masih
terdapat keterbatasan dalam penyediaan dan pemeliharaan fasilitas
pendukung yang berpengaruh terhadap kenyamanan serta minat wisatawan

untuk berkunjung.

96




97

3. Prasarana Wisata
Prasarana wisata di Desa Air Tenam masih bervariasi dalam
kualitasnya. Beberapa destinasi seperti wisata arung jeram dan ATK (Air
Tenam Kopi) memiliki akses jalan yang cukup baik, sementara wisata Air
Terjun Bidadari, Pohon Asuh, dan kebun durian masih menghadapi kendala
aksesibilitas dan ketersediaan area parkir. Indikator daya tarik wisata belum
berjalan dengan baik karena keterbatasan prasarana dapat mengurangi
kenyamanan wisatawan dan menghambat perkembangan sektor pariwisata
di daerah tersebut.
4. Infrastruktur
Infrastruktur wisata di Desa Air Tenam masih belum merata.
Beberapa destinasi seperti wisata arung jeram dan ATK (Air Tenam Kopi)
memiliki infrastruktur yang mendukung aktivitas wisata, sementara wisata
Air Terjun Bidadari, Pohon Asuh, dan kebun durian masih memiliki
keterbatasan dalam fasilitas penunjang. Indikator daya tarik wisata belum
berjalan dengan baik karena keterbatasan infrastruktur dapat mengurangi
kenyamanan dan kemudahan akses bagi wisatawan, sehingga berpengaruh
terhadap minat kunjungan.
5. Masyarakat
Masyarakat berperan aktif dalam mempromosikan destinasi wisata
di Desa Air Tenam melalui media sosial dan l%unikasi langsung. Namun,
indikator daya tarik wisata belum berjalan dengan baik karena promosi
masih terbatas pada media sosiﬁanpa strategi pemasaran yang lebih luas,

sehingga jangkauan wisatawan masih perlu ditingkatkan.
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5.2 Saran
Adapun saran yang diberikan oleh penulis terkait strategi
pengembangan objek wisata di Desa Air Tenam, Kabupaten Bengkulu Selatan,
sebagai berikut:

1. Peningkatan Infrastruktur dan Sarana Wisata. Memperbaiki dan menambah
fasilitas wisata, seperti jalur akses yang lebih baik, tempat istirahat, papan
informasi, dan sarana pendukung lainnya. Membangun kembali tangga
menuju tingkat kedua dan ketiga Air Terjun Bidadari agar lebih aman bagi
wisatawan.

2. Peningkatan Kualitas Promosi dan Pemasaran. Mengembangkan strategi
pemasaran digital yang lebih luas dengan memanfaatkan berbagai platform
media sosial, website resmi, serta bekerja sama dengan influencer dan
travel blogger. Membuat konten visual yang menarik, seperti video
dokumenter dan foto profesional, untuk meningkatkan daya tarik wisata.

3. Pemberdayaan Masyarakat Lokal. Melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan wisata dengan membentuk kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) untuk meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki terhadap
objek wisata. Mengadakan pelatihan bagi masyarakat terkait pelayanan
wisata, pemasaran digital, dan pengelolaan lingkungan wisata agar lebih
profesional.

4. Kolaborasi Dengan Pihak Terkait. Membangun kerja sama dengan
pemerintah daerah. akademisi, dan sektor swasta untuk mendapatkan
dukungan dalam pengembangan wisata. engajukan program bantuan atau

hibah untuk peningkatan fasilitas dan promosi wisata.
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LAMPIRAN I
PANDUAN WAWANCARA

ANALISIS STRATEGIEJENGEMBANGAN OBJEK WISATA DI DESA
AIR TENAM KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Informan : Kepala Dinas dan Staff Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu
Selatan dan Kepala Desa serta Masyarakat Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan

I.  Waktu
Hari/Tanggal :@2 Februari 2025
Tempat : Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan dan

Di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan
II. Identitas Informan
Nama : Syopian Ansori, S.Pd, Febriansyah, S.Kom.,Miki
Alexander, Yovi Novitasari, S.Kom., Yogi
Apriansyah, Sarno, Yanto, Mogi Anano, Tiwi,

(14] Nurhayati

Jenis Kelamin : Laki-Laki dan Perempuan
Agama : Islam

Pendidikan :SD - S1

III. Pertanyaapss
* Indikator Daya Tarik Wisata
*  Wisata Air Terjun Bidadari/ Air Terjun Ai)ﬂ"enam
1. Bagaimana keadaan panorama wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
2. Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata air terjun bidadari
di Desa Ai]ﬂenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
3. Apa yang menjadi daya tarik dari wisata air terjun bidadari dalam
menarik minat wisatawan untuk berwisata?
= Wisata Arung Jeram
1. Bagaimana keadaan panorama wisata arung jeram di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan? 2
2. Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata arung jeram di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
3. Apa yang menjadi daya tarik dari wisata arung jeram dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?




Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

1. Bagaimana keunikan dan tata kelola wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Apayang membedakan kopi di Wisata Desa Air Tenam ini dengan kopi
yang ada di daerah lain?

3. Hal apa yang menjadi daya tarik dari wisata ATK (Air Tenam Kopi)
sehingga mampu menarik wisatawan untuk berwisata?

Wisata Kebun Durian

1. Bagaimana keadaan panorama wisata kebun durian di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata kebun durian di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

3. Apa yang menjadi daya tarik dari wisata kebun durian dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Wisata Pohon Asuh

1. Bagaimana keadaan panorama wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata pohon asuh di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

3. Apa yang menjadi daya tarik dari wisata pohon asuh dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

s Indikator wsarana Wisata

Wisata Air Terjun Bidadari/ Air Terjun Air "ﬂnﬂm

1. Bagaimana kondisi jalan menuju wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan? 7

2. Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata air terjun bidadari di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

3. aagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata air terjun bidadari
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata Arung Jeram
1. Bagaimana kondisi jalan menuju wisata arung jeram di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata arung jeram di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan saah memadai?

3. Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata arung jeram Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

1. Bagaimana kondisi jalan menuju wisata ATK (Air Tenam Kopi) di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




2. Apakah ggetersediaan transportasi menuju wisata ATK (Air Tenam
Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?
3. Bagaiana pengelolaan fasilitas umum di wisata ATK (Air Tenam
Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
*  Wisata Kebun Durian 3
1. Bagaimana kondisi jalan menuju wisata kebun durian di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan? 3
2. Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata kebun durian di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai? 3
3. Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata kebun durian Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
=  Wisata Pohon Asu 3
1. Bagaimana kondisi jalan menuju wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

3
2. Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata pohon asuh di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai? 3

3. Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata pohon asuh Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
¢ Indikator E‘ana Wisata
* Wisata Air Terjun Bidadari/ Air Terjun Air Tenam 7
1. Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata air terjun
bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
2. Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?
*  Wisata Arung Jeram
1. Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
2. Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?
= Wisata ATK (Air Tenam Kopi)
1. Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
2. Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?
*  Wisata Kebun Durian
1. Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
2. Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?




Ind

Ind

Wisata Pohon Asu

1. Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

ikator m‘rastruktur

Wisata Air Terjun Bidadari/ Air Terjun Air Tenam

1. Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaim pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?
Wisata Arung Jeram 2

1. Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selﬂn‘?

2. Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

1. Bagaimana kondisi pgpgelolaan bangunan/infrastruktur di wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana paleliharaan infrastuktur yang ada di wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata Kebun Durian

1. Bﬂgaimaa kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. aagaimﬂna pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata Pohon Asu

1. Bagainﬂla kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. aagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

ikator asyarakat

Wisata Air Terjun Bidadari/ Air Terjun Air Tenam

1. Bagaimana sistemammosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata Arung Jeram

1. Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




2

2. Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan gisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

1. Bagaimana sistem prona;i yang dilakukan pemerintah tentang wisata
ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana PERn masyarakat dalam melestarikan wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata Kebun Durian

1. Bagaimana s'g:m promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. aﬂgaimﬂna peran masyarakat dalam melestarikan wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Wisata Pohon Asu

1. Bagaimana B'stem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. eagaima.na peran masyarakat dalam melestarikan wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




LAMPIRAN II

TRANSKRIP WAWANCARAI

I. PROFIL INFORMAN

Nama

: Syopian Ansori, S.Pd.

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

: Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan

II. HASIL WAWANCARA

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam K@aten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan wisata aiffEfjun sangat menarik, dengan air terjun yang ada
3 tingkat membuat para wisatawan tertarik untuk berkunjung ke wisata
tersebut...” 7

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata air terjun bidadari
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihan dari wisata air terjun cukup baik, tetapi memang
masih ada kekurangan seperti sampah dari wisatawan yang datang ke
wisata ters@fut...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata air terjun bidadari dalam
menarik minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik itu seperti keunikan wisata yang dimana
terdapat 3 tingkatan, air terjun juga bisa dijadikan tempat mandi
schingga wisatawan tertarik unggk berwisata...”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata arung jeram di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panorama dari wisata arung jeram sangat baik dan juga
sangat asri...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata arung jeram di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihan dari wisata ini juga baik...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata arung jeram dalam menarik

t wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik wisata ini adalah suasana wisata yang
menantang sekaligus mereka dapat menikmati keindahan alamnya...”

Tanya | Bagaimana keunikan dan tata kelola wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keunikan dari wisata ATK ini seperti kopi yang murni dari desa air
tenam kemudian dikelola dengan secara tradisional...”

Tanya | Apa yang membedakan kopi di Wisata Desa Air Tenam ini dengan

kopi yang ada di daerah lain?




Jawab

“yang membedakannya yaitu dari segi kemasannya yang secara khusus
di desain...”

Tanya | Hal apa yang menjadi daya tarik dari wisata ATK (Air Tenam Kopi)
sghingga mampu menarik wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik dari wisata ini adalah masyarakat yang ingin
merasakan aroma dan rasa dari kopi ini yang khas dari desa air
tenam...”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata kebun durian di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panorama wisata kebun durian baik, dan juga dikelilingi
dengan hutan yang masih asri...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata kebun durian di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kebersihannya kurang baik karena memang tempatnya di hutan...”

Tanya | Apayang menjadi daya tarik dari wisata kebun durian dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tariknya seperti pengunjung yang ingin merasakan
sensasi memakan durian di tempatnya langsung....”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya sama hal nya dengan wisata kebun durian
dikelilingi hutan yang masih asri...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata pohon asuh di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya sama dengan wisata kebun durian karena
memang tempatnya dihutan...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata pohon asuh dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik itu karena banyak pengunjung yang ingin
belajar dan melakukan penelitian tentan@pohon asuh...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik sudah ada batu kerikil sehingga tidak
menginjak tanah langsung...” 7

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata air terjun bidadari di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “kalau transportasi itu kendaraan masing-masing...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata air terjun bidadari
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaan fasilitasnya cukup baify..”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata arung jeram di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalan menuju wisata ini juga cukup baik, akan tetapi memang

banyak jalan masuknya jadi ada sebagian yang masih tanah...”




Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata arung jeram di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “fransportasi menuju wisata itu tidak ada. g’

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata arung jeram Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaan fasilitasnya yaitu dengan melakukan pengecekan secara
berkala agar tetap terjaga....”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalanya cukup baik karena memang berdekatan dengan jalan
raya...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata ATK (Air Tenam
Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaan fasilitas dilakukan dengan pengelolanya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata kebun durian di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalanya belum baik karena tempatnya di hutan jadi sulit untuk
dijangkau...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata kebun durian di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “transportasinya belum ada...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata kebun durian Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaan fasilitas itu tidak dilakukan karena memang tempatnya di
hutan...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalanya sama dengan wisata kebun durian karena tempatnya
di hutan dan harus menempuh jarak 1 jam...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata pohon asuh di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “untuk transportasi belum ada....” 74

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata pohon asuh Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaan fasilitas belum ada karena tempatnya jauh di hutan jadi
sulit untuk dijangkau...” (7

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “iya sudah tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “iya sudah tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “iya tersedia...”




Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya sudah ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “tempat belanja belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkir belum ada, jadi pembeli parkir di sekitar rumah tempat
produksi saja...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “tempat belanja itu belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya juga tidak ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “tempat belanja juga belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “sama juga belum ada...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaannya dengan melakukan pengecekan secara berkala...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada bentuk pemeliharaan, jadi sama-sama menjaga dengan baik
saja...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharaan infrastruktunya dengan menyediakan rumah tempat
penyimpanan alat...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “untuk wisata ini dengan menyediakan rumah produksi...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan oleh pengelolanya...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
kebun durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi nya baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “karena belum ada infrastruktur jadi belum ada pemeliharaan...”




Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
pohon asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sama halnya dengan wisata kebun durian, belum ada pemeliharaan...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sistem promosinya melalui media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sama juga melalui media sosial...” 2
Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “melalui media sosial seperti Instagram dan Facebk..."

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “peran masyarakat dengan ikut memperkenalkan wisata kepada
masyarakat luar...”

Tanya | Bagainfgha sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?

Jawab | “sistem promosinya melalui media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memperkenalkan kepada masyarakat luar...”

Tanya | Bagaimana sigfem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan media sosial...”

Tanya |([EJagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjaga keasriannya...”

Tanya | Bagaimana @stem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “melalui media sosial...”

Tanya |([EJagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjaga keasriannya...”




TRANSKRIP WAWANCARA 11

I. PROFIL INFORMAN

Nama

: Febriansyah, S.Kom.

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

: Staff Umum Dinas Pariwisata Kabupaten Bengkulu Selatan

II. HASIL WAWANCARA

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaanva sangat baik dan juga sejuk...

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola Wmata air terjun bidadari
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup berfih tetapi memang masih ada area yang kurang bersih...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata air terjun bidadari dalam
menarik minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “air terjunnya yang ada 3 tingkatan sehingga berbeda dari wisata air
terjun lainnya...”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata arung jeram di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya sangat bagus dan masihghngat asri...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata arung jeram di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya baik...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata arung jeram dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “daya tariknya itu wisata ini yang dikelilingi oleh hutan yang masih
asri sepanjang jalur...”

Tanya | Bagaimana keunikan dan tata kelola wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keunikannya itu dari segi kemasannya...”

Tanya | Apa yang membedakan kopi di Wisata Desa Air Tenam ini dengan
kopi yang ada di daerah lain?

Jawab | “kemasaanya yang di desain dengan secara khusus sehingga
mencerminkan kopi yang berasal dari air tenam...”

Tanya | Hal apa yang menjadi daya tarik dari wisata ATK (Air Tenam Kopi)
sehingga mampu menarik wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “masyarakat atau wisatawan banyak yang penasaran dengan rasa dari
kopiini...”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata kebun durian di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaanya baik dan juga sangat cocok untuk menyantap durian...”




Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata kebun durian di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kebersihannya belum baik karena di hutan...”

Tanya | Apayang menjadi daya tarik dari wisata kebun durian dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “wisatawan yang ingin merasakan sensasi memakan durian dengan
memetik langsung dari pohonnya...” 37

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaannya baik yang dikelilingi oleh pohon lainnya...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata pohon asuh di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kurang baik karena ada di hutan...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata pohon asuh dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “masyarakat atau wisatawan ingin melaakan sebuah penelitian...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “jalannya cukup baik...” 7

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata air terjun bidadari di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “tidak ada...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata air terjun bidadari
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya dilakukan oleh pengglola wisata tersebut...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata arung jeram di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalan menuju wisata ini cukup ba§..”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata arung jeram di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “untuk itu belum ada...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata arung jeram Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya dilakukan oleh pengelolanya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi nya cukup baik...”

Tanya | Bagaifgpna pengelolaan fasilitas umum di wisata ATK (Air Tenam
Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan oleh pengelola wisata...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata kebun durian di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata kebun durian di Desa

Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?




Jawab

“belum ada trasportasinya...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata kebun durian Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan oleh pengelolanya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kurang baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata pohon asuh di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada transportasi khusus...” 3

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata pohon asuh Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan oleh pengelola wisata...” (7

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sudah ada disediakan...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya sudah ada...” 2

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sudah ada tempat belanja nya...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum ada juga...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada tempat belanja...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya belum ada...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata air

terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




Jawab

“kondisinya cukup baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharaanya melalui pengelola wisata...” P

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharaanya juga baik...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi bangunanya baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan dengan baik...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
kebun durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi pengelolaanya cukup baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
pohon asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan dengan cukup baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharaanya cukup baik...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sistem promosinya melalui media sosial...”

Tanya | BagaimgEp peran masyarakat dalam melestarikan wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “melalui media sosial...”
Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memanfaatkan media sosial...” 2

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan memperkenalkan kepada masyarakat luar...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata

ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?

Jawab

“melalui media sosial...”




Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan menjaga agar wisata tetap bersih dan juga
memperkenalkan kepada masyarakat luar...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan menggunakan media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan menjaga keasriannya...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memanfaatkan media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan menjaga agar pohon asuh tidak rusak...”




TRANSKRIP WAWANCARA 111

I. PROFIL INFORMAN

Nama

: Miki Alexander

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Jabatan

: Kepala Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan

II. HASIL. WAWANCARA

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya masih sangat bagus...

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola Wmata air terjun bidadari
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi k¢ffersihanya cukup bersih...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata air terjun bidadari dalam
menarik minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “wisata ari terjun ini memiliki 3 tingkat yang bisa juga digunakan
tempat madi bagi wisatawan. ..y

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata arung jeram di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya sangat bagus dan baik.. g}

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata arung jeram di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya cukup bersih juga...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata arung jeram dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik adalah wisata ini menjadi wisata yang
menantang adrenalin kemudian juga dikelilingi oleh hutan yang masih
asri...”

Tanya | Bagaimana keunikan dan tata kelola wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keunikannya dari pengelolaanya dan juga kemasaanya...”

Tanya | Apa yang membedakan kopi di Wisata Desa Air Tenam ini dengan
kopi yang ada di daerah lain?

Jawab | “kemasaannya...”

Tanya | Hal apa yang menjadi daya tarik dari wisata ATK (Air Tenam Kopi)
sehingga mampu menarik wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik itu seperti masyarakat yang penasaran
bagaimana cara pengelolaanya...”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata kebun durian di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya masih sangat asrii...”




Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata kebun durian di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya cukup baik...”

Tanya | Apayang menjadi daya tarik dari wisata kebun durian dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik seperti masyarakat yang ingin merasakan
sensasi makan durian dengan memetik langsung dari pohonnya...”

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramannya masih sari...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata pohon asuh di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya belum begitu baik....”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata pohon asuh dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tarik seperti masyarakat ingin mengetahui apa
yang membedakan pohon asuh dengan ﬂwn lainnya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata air terjun bidadari di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada ketersediaan transportasi...”

Tanya | agaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata air terjun bidadari
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya dilakukan oleh pengglolannya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata arung jeram di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata arung jeram di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada transportasinya...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata arung jeram Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya dilakukan oleh pengelolanya...”

Tanya |([EJagaimana kondisi jalan menuju wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata ATK (Air Tenam
Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya melalui pengelola wisata...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata kebun durian di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya belum begitu baik...”




Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata kebun durian di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada....”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata kebun durian Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dilakukan oleh penglola wisata...” 3

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya belum baik....”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata pohon asuh di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada...” 3

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata pohon asuh Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaannya melalui pengelola wisata...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sudah ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “iya ada lahan parkirnya...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “iya sudah ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkir juga ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “tempat belanja ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum ada ...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah

tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab

“belum tersedia...”




Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagaimip pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharannya baik...” 2

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan menyediakan rumah tempat penyimpanan alat...”

Tanya | Bagaimana kondisi pggelolaan bangunan/infrastruktur di wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya cukup baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan menyediakan rumah produksi...”

Tanya | Bagaimana koifisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
kebun durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | ([EJagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada pemeliharaan...”

Tanya | Bagaimana kgJdisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
pohon asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya |[EJagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan memasang tanda jangan dirusak...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sistem promosinya melalui media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan melakukan promosi...”
Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memanfaatkan media sosial...” 2

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan memperkenalkan kepada masyarakat luar...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata

ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?




Jawab

“melalui media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memperkenalkan dan mepromosikan...”

Tanya | Bagaimana siffem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan media sosial...”

Tanya |([EJagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan menjaga keasriannya...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memanfaatkan media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjaga dan tidak merusak pohon yang dilindungi...”




TRANSKRIP WAWANCARA IV

I. PROFIL INFORMAN

Nama

: Yovi Novitasari, S.Kom.,Miki Alexander,Yogi Apriansyah Sarno

Jenis Kelamin : Laki-Laki dan Perempuan

Jabatan

: Pengelola Objek Wisata Desa Air Tenam

II. HASIL. WAWANCARA

Wisata Air Terjun Birﬂlari

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panorama dari wisata ini baik dan masih tefjaga....”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata air terjun bidadari
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kefersihannya cuku baik...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata air terjun bidadari dalam
menarik minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tariknya adalah wisata ini memiliki 3 tingkatan air
terjun...” 7

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata air terjun bidadari di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata air terjun bidadari di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada, mengggunakan kendaraan pribadi...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata air terjun bidadari
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya menjadi tanggung jawab kami....” 7l

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “iya sudah ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya tersedia...”

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata air
terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya terjaga...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharannya baik...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata

air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




Jawab

“melalui media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjaga dan mempromosikan kepada masyarakat...”

Wisata Arugy Jeram

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata arung jeram di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya sangat baik ....”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata arung jeram di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya cukup baik...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata arung jeram dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tariknya itu sepanjang jalur arung jeram dikelilingi
hutan yang masih asri...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata arung jeram di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalan menuju wisata ini cukup bajy . :

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata arung jeram di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “untuk transportasi belum ada...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata arung jeram Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjadi tanggung jawab kami sebagai pengelola...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sudah ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “sudah ada lahan parkirnya....” 2

Tanya | Bagaimana kondisi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya berjalan dengan baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharaanya dengan menyediakan rumah tempat penyimpanan
alat-alat...” >

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “sistem promosi dari wisata ini tentunya dengan memanfaatkan media
sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “peran dari masyarakat sangat dibutuhkan dalam memperkenalkan

wisata ini kepada masyarakat luar...”




Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Tanya | Bagaimana keunikan dan tata kelola wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keunikannya itu dari rasa dan juga kemasannya...”

Tanya | Apa yang membedakan kopi di Wisata Desa Air Tenam ini dengan
kopi yang ada di daerah lain?

Jawab | “kemasannya yang suda di desain secara khusus...”

Tanya | Hal apa yang menjadi daya tarik dari wisata ATK (Air Tenam Kopi)
sehingga mampu menarik wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “yang menjadi daya tariknya itu masyarakat tertarik untuk merasakan
aroma dari kopi ini....”

Tanya | @agaimana kondisi jalan menuju wisata ATK (Air Tenam Kopi) di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata ATK (Air Tenam
Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya menjadi tanggung jawab kami...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum tersedia, jadi parkir disekitar tempat produksi...”

Tanya | Bagaimana kondisi pggelolaan bangunan/infrastruktur di wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya baik...”

Tanya | Bagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pemeliharannya berjalan dengan baik...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “lahan parkirnya masih belum ada...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya dengan mempromosikan kepada masyarakat luar....”

Wisata Kebun Durian

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata kebun durian di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramanya baik...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata kebun durian di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya belum begitu bersih karena di hutan...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata kebun durian dalam menarik

minat wisatawan untuk berwisata?




Jawab

“masyarakat banyak yang ingin merasakan sensasi memakan durian
dengan memetik langsung dari pohonnya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata kebun durian di Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya belum begitu baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata kebun durian di Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata kebun durian Desa
Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjadi tanggung jawab pengelola...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum...”

Tanya | Bagaimana korfg}isi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
kebun durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya baik...”

Tanya | ([EJagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “berjalan dengan baik...”

Tanya | Bagaimana sifem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “melalui media sosial...”

Tanya |[EJagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata kebun durian
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan mempromosikannya...”

Wisata Pohon Asuh

Tanya | Bagaimana keadaan panorama wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “keadaan panoramannya masih asri...”

Tanya | Bagaimana kondisi kebersihan dan tata kelola wisata pohon asuh di
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi kebersihannya baik...”

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik dari wisata pohon asuh dalam menarik
minat wisatawan untuk berwisata?

Jawab | “masyarakat ingin melakukan penelitian seperti yang membedakan
pohon asuh dengan pohon lainnya...”

Tanya | Bagaimana kondisi jalan menuju wisata pohon asuh di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “jalannya baik...”

Tanya | Apakah ketersediaan transportasi menuju wisata pohon asuh di Desa

Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah memadai?




Jawab

“belum ada...” 3

Tanya | Bagaimana pengelolaan fasilitas umum di wisata pohon asuh Desa Air
Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “pengelolaanya dari pihak pengelola...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada....”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Bagaimana k@disi pengelolaan bangunan/infrastruktur di wisata
pohon asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisinya baik...”

Tanya |[EJagaimana pemeliharaan infrastuktur yang ada di wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “berjalan dengan baik...”

Tanya | Bagaimana @ptem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “melalui media sosial...”

Tanya |[EJagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata pohon asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “peran masyarakat itu menjaga dan mempromosikan...”




TRANSKRIP WAWANCARA V

I. PROFIL INFORMAN

Nama : Yanto, Mogi Anano, Ade Kurniawan, Tiwi, Nurhayati
Jenis Kelamin : Laki-Laki dan Perempuan

Jabatan : Masyarakat/Wisatawan Objek Wisata Desa Air Tenam

II. HASIL. WAWANCARA

Wisata Air Terjun Bidadari

Tanya | Apayang menjadi daya tarik bapak/ibu untuk berkunjung ke wisata air

terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kami ingin mandi disini dan juga tertarik dengan air terjunnya yang

ada 3 tingkat...”

Tanya | Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kebersihan dan tata kelola

Selatan?

Jawab | “untuk kebersihannya masih agak kurang..”

wisata air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi jalan menuju wisata air terjun

bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya |@pakah menurut bapak/ibu ketersediaan transportasi menuju wisata

sudah memadai?

Jawab | “belum ada, jalan kaki ...”

air terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan

Tanya | Bagainfgha Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar

Selatan?

Jawab | “iya sudah tersedia...”

wisata air terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah

tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “iya sudah ada...”

Tanya | Bagainfha menurut bapak/ibu kondisi bangunan/infrastruktur di

Selatan?

Jawab | “kondisinya cukup baik...”

wisata air terjun bidadari di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu pemeliharaan infrastuktur yang ada di

Selatan?

Jawab | “pemeliharannya baik...”

wisata air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata

Jawab | “kami tahu wisata ini dari media sosial...”

air terjun bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata air terjun
bidadari Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “perannya seperti melakukan promosi...”

Wisata Arung Jeram

Tanya |@§pa yang menjadi daya tarik bapak/ibu untuk berkunjung ke wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kami tertarik merasakan sensasi untuk menguji adrenalin dan juga
merasakan keindahan panorama sepanjang jalan atau jalur arung
jeram...”

Tanya | agaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kebersihan dan tata kelola
wisata arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup bersih...”

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi jalan menuju wisata arung
jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya cukup baik...”

Tanya | Apakah menurut bapak/ibu ketersediaan transportasi menuju wisata
arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah
memadai?

Jawab | “belum ada...”

Tanya |@agaimana Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar
wisata arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “sudah ada...”

Tanya |@agaimana menurut bapak/ibu kondisi bangunan/infrastruktur di
wisata arung jeram di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya |[agaimana menurut bapak/ibu pemeliharaan infrastuktur yang ada di
wisata arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagaimana sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
arung jeram Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “dengan menggunakan media sosial....” 2

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata arung jeram
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “mempromosikan wisata....”

Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Tanya | Apa yagp menjadi daya tarik bapak/ibu untuk berkunjung ke wisata
ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?

Jawab | “rasa dari kopi itu sendiri....”

Tanya | Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kebersihan dan tata kelola

wisata ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?




Jawab

“cukup bersih...”

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi jalan menuju wisata ATK (Air
Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik....”

Tanya | Apakah menurut bapak/ibu ketersediaan transportasi menuju wisata
ATK (Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan sudah memadai?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata ATK
(Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondgi bangunan/infrastruktur di
wisata ATK (Air Tenam Kopi) di Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagaimana nfgurut bapak/ibu pemeliharaan infrastuktur yang ada di
wisata ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagainfgha sistem promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
ATK (Air Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?

Jawab | “melalui media sosial...”

Tanya | Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata ATK (Air
Tenam Kopi) Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “mempromosikannya...”

Wisata Kebun Durian

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik bapak/ibu untuk berkunjung ke wisata
kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “rasa penasaran untuk merasakan sensasi memakan durian yang di
petik dari pohonny langsung...”

Tanya | Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kebersihan dan tata kelola
wisata kebun durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum begitu bersih mungkin karena berada di hutan...”

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi jalan menuju wisata Kebun
Durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jaannya belum begitu baik...”

Tanya | Apakah menurut bapak/ibu ketersediaan transportasi menuju wisata

Kebun Durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah
memadai?

Jawab

“belum tersedia...”




Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata kebun
durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum ada....”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi bangunan/infrastruktur di
wisata Kebun Durian di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu
Selatan?

Jawab | “cukup baik....”

Tanya | Bagaimana menurut tJpak/ibu pemeliharaan infrastuktur yang ada di
wisata Kebun Durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik....”

Tanya | Bagaimana sis§n promosi yang dilakukan pemerintah tentang wisata
Kebun Durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “memanfaatkan media sosial....”

Tanya | Bagainfgpa peran masyarakat dalam melestarikan wisata Kebun
Durian Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “menjaga keasriannya...”

Wisata Pohon Asuh

Tanya | Apa yang menjadi daya tarik bapak/ibu untuk berkunjung ke wisata
pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “rasa ingin tahu apa yang membedakan pohon asuh dengan pohon
lainnya....”

Tanya | Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kebersihan dan tata kelola
wisata pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kebersihannya masih kurang...”

Tanya | Bagaimana menurutbapak/ibu kondisi jalan menuju wisata Pohon Asu
di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “kondisi jalannya masih kurang baik...”

Tanya | Apakah menurut bapak/ibu ketersediaan transportasi menuju wisata
Pohon Asu di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan sudah
memadai?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia tempat-tempat belanja di sekitar wisata pohon
asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “belum tersedia...”

Tanya | Apakah sudah tersedia lahan untuk parkir wisatawan? Jika sudah
tersedia apakah sudah teratur dengan baik?

Jawab | “belum ada....”

Tanya | Bagaimana menurut bapak/ibu kondisi bangunan/infrastruktur di
wisata pohon asuh di Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagaimana menurg)bapak/ibu pemeliharaan infrastuktur yang ada di

wisata pohon asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?




Jawab | “cukup baik...”

Tanya | Bagai Bagaimana sfgjem promosi yang dilakukan pemerintah tentang
wisata Pohon Asuh Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “meclalui media sosial...”

Tanya |[@agaimana peran masyarakat dalam melestarikan wisata Pohon Asuh
Desa Air Tenam Kabupaten Bengkulu Selatan?

Jawab | “melakukan promosi dan menjaga agar pohon asuh dapat terus

terjada...”
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Pengelola Wisata Kebun Durian

Wawancara bersama pengelola objek wisata di Desa Air Tenam Kabupaten
Bengkulu Selatan




S

Wisatawan Wisata Pohon Asuh  Wisatawan Wisata ATK (Air Tenam Kopi)

Wisatawan Wisata Kebun Durian

Wawancara bersama masyarakat/wisatawan objek wisata di Desa Air Tenam
Kabupaten Bengkulu Selatan
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